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MOTTO

Demi masa. Sesungguhnya manusia itu
benar-benar dalam kerugian, kecuali orang-crang yang beriman
dan mengerjakan amal sholeh dan naschat-menasehati supaya mentaati
kebenaran dan naschat-menasehati supaya menetapi kesabaran (QS. Al-Asr)

Kita tidak mungkin memiliki gambaran yang lengkap mengena: masa depan,
tetapi tindakan kita akan memiliki konsekuensi dimasa depan
(Edward de Bono — Serious Creativity)

Peluang kecil sering merupakan awal dari perusahaan besar
(Demosthenes)

Sudah Terpatri di Jiwaku,
Untuk Selalu Hidup Realistis Apa Adanya
Tanpa Meninggalkan Semangat Untuk Selalu Mencoba
( Barid "04 ) |
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Pembangunan di bidang ekonomi, bertujuan meningkatkan produksi
barang yang digunakan untuk pengadaan barang bagi kebutuhan rakyat.
Peningkatan produksi memerlukan pembiayaan. Guna kelancaran pembiayaan
atas peningkatan produksi, dibutuhkan suatu prasarana bank yang dapat
menampung dan menyalurkan uang guna pembiayaan usahatani.

KUPEDES adalah kredit yang bersifat umum, individual dan dengan suku
bunga yarg wajar maka dirasakan kehadiran Kredit Umum Pedesaan tersebut
adalah tepat sekali dengan perekonomian pedesaan. Dengan kehadiran Kredit
Umum Pedesaan ini diharapkan sektor-sektor usaha pertanian akan dapat lebih
baik lagi mengembangkan dirinya, karena Kredit Umum Pedesaan tersebut
diciptakan dengan maksud untuk dapat memenuhi kebutuhan dana bagi kebutuhan
modal kerja pedesaan tanpa memandang jenis usahanya.

Penelitian ini dilakukan pada musim tanam 2002-2003 dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat tunggakan Kredit Umum Pedesaan petani padi di Bank
Rakyat Indonevia Unit Ambulu, untuk mengetahui pendapatan petani padi yang
meminjam Kredit Umum Pedesaan dan untuk mengetahui pengaruh pengeluaran
keluarga daﬁ pendapatan petani padi terhadap tunggakan Kredit Umum Pedesaan.

Lokasi .penelitian ditentukan secara sengaja (purposive). vyaitu di Bank
Rakyat Indonesia Unit Ambulu Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember Propinsi
Jawa Timur. Metode penelitian yang digunakan adalah métodc deskriptif dan
metode korelasional dengan metode pengambilan sampel adalah Simple Random
Sampling, dengan jumlah sampel yang diambil sebanyak 30 responden dari 40 |
populasi yang ada. Data yang digunakan adalah data primer dan data sckunder.
Mciode analisis data yang digunakan adalah pendekatan deskriptif dengan tabulasi

frekwensi, analisis pendapatan, dan analisis Regresi Lincar Berganda.
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Berdasarkan hasil »enelitian tentang tingkat tunggakan Kredit Umum
Pedesaan petani padi di BRI Unit Ambulu dapat diketahui bahwa banyak petani
padi pengambil kredit yang melakukan penunggakan. Untuk kategori macet
sebanyak dua orang petani padi atau 6,67%. Kategori diragukan sebanyak dua
orang atau 6,67%. Pada kategori perhatian khusus sebanyak satu orang petani
padi atau 3,33%. Sedangkan pada kategori kurang lancar terdapat 83.33% atau
sebanyak 25 orang petani. Dari semua responden dengan kategori tingkat
tunggakan yang berbeda-beda (dalam pérhatian khusus, kurang lancar, diragukan,
dan macet), me.eka memiliki alasan belum bisa melunasi Kredit Umum Pedesaan
karena adanya pertimbangan untuk pengeluaran biaya produksi usahatahi maupun
biaya konsumsi keluarga petani padi.

Hasil penelitian tentang pendapatan petani padi yang meminjam Kupedes
pada musim tanam 2002/2003 sebesar Rp 5.943.070.37 per ha. Schingga dapat
disimpulkan bahwa usahatani padi di wilayah ini cukup menguntungkan. terbukti
dengan adanya penerimaan usahatani padi lebih besar daripada total biayanya.

Sedangkan untuk hasil penelitian tentang pengaruh pengeluaran keluarga
dan pendapatan petani padi terhadap tunggakan Kredit Umum Pedesaan. pada
variabel pengeluaran berpengaruh nyata tcfhadap tunggakan Kredit Umum
Pedesaan di BRI Unit Ambulu Kabupaten Jember musim tanam 2002/2003.
Variabel pendapatan petani padi berpengaruh tidak nyata terhadap tunggakan

Kredit Umum Pedesaan.
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1.1 Latar Belakang Permasalahan

Sektor pertanian dalam tatanan pcmb;;ngunun nasional memegang peranan
penting kaiena selain bertujuan meﬁycdiakan pangan bagi seluruh penduduk, juga
merupakar sektor andalan penyumbang devisa negara dari sektor non migas.
Besarnya |.esempatan kerja yang dapat diserap dan: besarnya jumlah penduduk
yang masih tergantung pada sektor ini membetikan arti bahwa di masa mendatang
sektor ini masih perlu terus ditumbuhkembangkan (Noor, 1996).

Pembangunan di bidang ekonomi, bertujuan meningkatkan produksi
barang yang digunakan untuk pengadaan barang bagi kebutuhan rakyat.
Peningkatan produksi memerlukan pembiayaan. Guna kelancaran pembiayaan
atas peningkatan produksi, dibutuhkan suatu prasarana Bank yang dapat
menampung dan menyalurkan uang guna pembiayaan usahatani. Dalam TAP
MPR No. IV/MPR/1999 dikemukakan bahwa untuk memperkuat struktrur
ekonomi nasional perlu.adanya pengembangan hubungan kemitraan dalam bentuk
keterkaitan usaha yang saling menunjang dan menguntungkan antara koperasi.
swasta dan Badan Usaha Milik Negara, serta antara usaha besar, menengah dan
kecil. |

Lembaga keuangan memberikan kredit, salah satunya adalah untuk
pembiayaan kegiatan pfoduksi usahatani. Pemberian kredit perbankan diusahakan
untuk mendorong kegiatan investasi, produksi dalam negeri, éksport serta
kegiatan-klegiatan usaha ekonomi lemah, mengingat kondisi permodalan
masyarakat tani relatif lemah. Pengaturan penggunaan kredit, didasarkan atas

kebijaksanaan pemerintah guha mendukung stabilitas ekonomi. Berbagai jenis

~ kredit diberikan oleh lembaga perbankan, seperti Kredit Umum Pedesaan. kredit

Investasi Kecil, kredit ekspor dan sebagainya (Wardoyo, 2001).

Pembangunan di bidang pertanian bertujuan untuk mempertinggi agar
prdduksi dan pendapatan petani sebagai langkah yang terarah tercapainya

kemmakmuran di daerah pedesaan. Pembangunan pertanian dilaksanakan melalui
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usaha dengun strategi yang ditentukan oleh pemerintah melalui peningkatan
- pendapatan petani.

Tingkat pendapatan petani akan menjadi besar apabila petani dapat
menekan biaya variabel yang dikeluarkan dan diimbangi dengan hasil yang lebih
tinggi. Peningkatan produksi telah diusahakan dengan melaksanakan teknologi di
bidang per.anian. Teknologi dengan segala kelebihan dan kekurangannya
berusaha 11eningkatkan pendapatan petani dengan cara teknis maupun
organisatoris. Menurut Hafiyanto (2002), adanya tingkat pendapatan yang tinggi
dengan jumlah tanggungan keluarga dan penambahan ‘nput dalam proses
produksi, seperti pupuk, pestisida, bibit varietas nnggul dan lain-lain yang besar
akan mengurangi kemampuan petani dalani pembayaran Kkredit, Kkarena
“pengeluaran konsumsi juga meningkat. ‘

Peranan bank sebagai lembaga keuangan tidak pernah lepas dari masalan
kredit, bahkan kegiatan bank sebagai lembaga keuangan. pemberian kredit
merupakan kegiatan utainanya. Besarnya jumlah kredit yang disalurkan akan
menentukan keuntungan bank, jika bank tidak mau menyalurkan kredit sementara
dana yang terhimpun . dari simpanan banyak maka akan menyebabkan bank
tersebut rugi, oleh karena itu pengelolaan kredit harus dilakukan sebaik-baiknya
~mulai dari perencanaan jumlah kredit, penentuan suku bunga, prosedur pemberian
kredit, analisis pemberian kredit sampai kepada pengembalian kredit yang macet
(Kasmir, 2000). Agar bank dapat melaksanakan tugas karya secara maksimal
dibutuhkan perhatian dan bantuan yang lebih besar dari masyarakét. karena itu
bank bukanlah merupakan lembaga pemberi kredit saja tetapi menyangkut juga
pemberian jasa dan pengabdian kepada masyarakat.

Peningkatan usaha di pedesaan terutama di sektor pertanian akan sangat
membantu menihgkatkan pendapatan masyarakat dan juga tarai hidup mereka
karena taraf hidup masyarakai kehidupan masih relatif rendah, discbabkan
pendapatan dari sektor pertanian kecil, maka untuk memulai usahanya di luar
sektor pertanian sangat terbatas. Usaha meningkatkan kescjahteraan rakyat dan

melaksanakan pembangunan pedesaan melalui pemerataan usaha, pemerintah



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

telah memberikan perhatian di sektor perbankan dengan memberikan bantuan
kredit pada kegiatan usaha di pedesaan (Haryoto, 1994).

Kredit macet merupakan suatu keadaan dimana debitur tidak dapat
memenuhi kewajiban atas kredit yang diperoleh dari bank, yaitu kewajiban atas
pembayaran bunga dan pokok pinjaman. Kredif macet akan menyulitkan bank di
dalam meningkatkan potensi bank untuk menyalurkan kreditnya terutama untuk
invesatasi yang lebih menarik dan memberi keuntungan yang lebih besar
(Jusuf, 1992). '

Khusus program penyediaan kredit kecil bagi para petani yang telah
dimulai pada tahun-tahun sebelumnya pemerintah senantiasa menyempurnakan
prosedur dan tatacara pelaksanaan sehingga dapat lebih efektif mencapai sasaran
yang ditetapkanl. Dalam kaitannya ini, pada tahun 1984 Kredit Umum Pedesaan
(KUPEDES) diciptakan untuk menggantikan Fredit mini dan kredit midi
(Mar_ala, dkk, 1991).

Dalam rahgka menciptakan sistem usaha perkreditan yang lebih baik maka
diciptakémlah suatu skema kredit pedesaan baru yaitu yang dikenal dengan Kredit
Umum Pedesaan (KUPEDES). Kredit ini bersifai umum, individual dan dengan
suku bunga yang wajar maka dirasakan kehadiran Kredit Umum Pedesaan
tersebut adalah tepat sekali dengan perekonomian pedesaan. Dengan kehadiran
Kredit Umum Pedesaan ini diharapkan sektor-sektor usaha pertanian akan dapat
lebih baik lagi mengembangkan dirinya, karena Kredit Umum Pedesaan tersebut
diciptakan dengan maksud untuk dapat nﬂemenuhi kebutuhan dana bagi kebutuhan
modal kerja pedeséan tanpa memandang jenis usahanya. Berdasarkan hal ini Bank
Rakyat Indones’a dalam hal memberikan pelayanan kepada nasabah, memberikan
suatu cara atau terobosan untuk membantu masyarakat desa dengan memberikan
fasilitas berupa Kredit Umum'P.edesaan (Ismanto, 2001 ):

Réta-rat:l realisasi Kredit Umum Pedesaan pada Bank Rakyat Indonesia

Unit Ambulu dalam musim tanam 1999-2003, dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Realisasi Kredit Umum Pedesaan di Bank Rakyat Indonesix Unit

PO e Ambu'“ T S XU T T e - ST D0 Sty S CRA SRR RS AR S E e raipaiio
No. Musim tanam per tahun Realisasi Kredit Umum Pedesaan
3. 1999-2000 Rp 4.663.850,-
r A 2000-2001 Rp 6.565.650.-
3 2001-2002 Rp 8.747.250.-
4. 2002-2003 RS 10752900 =

Sumber : Bank Rakyat Indonesia Unit Ambulu tahun 2003

Tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa realisasi Kredit Umum Pedesaan
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, hal - ini dikarenakan tingkat
peiageluaran Usahatani maupun konsumsi keluarga petani juga semakin besar.
Peningkatan ini merupakan akibat dari pola hidup masyarakat Ambulu yang
semakin konsumtif. Oleh karena itu Bank Rakyat Indonesia Unit Ambulu
Kecamatan Ambulu memberikan bantuan dalam bentuk modal (Kredit Umuin
Pedesaan).

Rata-rata realisasi tunggakan Kredit Umum Pedesaan dari tahun ke tahun
terus meningkat. Sehingga dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Re:lisasi Tunggakan Kredit Umum Pedesaan Bank Rakyat
Indonesia Unit Ambulu

No. Musim tanam per tahun Realisasi Tunggakan Kredit Umum
: Pedesaan

: 1999-2000 Rp 58.734.000.-

- & 2000-2001 - Rp 61.188.000.-

. X - 2001-2002 Rp 76.941.000.-

4. 2002-2003 Rp 82.999.000.-

Sumber : Bank Rakyat Indonesia Unit Ambulu tahun 2003

Pada Tabel 2, setiap keluarga petani (khususnya petani padi) tentunya
mengeluarkan biaya-biaya untuk usahatani maupun konsumsi keluarga sehari-
hari, sehingga keluarga petani akan menggunal;ah pendapatannya untuk menutupi
biaya-biaya usahatani yang telah dikecluarkan tersebut. Semakin tinggi
pengeluaran keluarga petani biasanya akan mengakibatkan pengurangan
pendapatan yang diperoleh petani sehingga secara otomatis akan berakibat atau
mempengaruhi tingkat pengembalian Kredit Umum Pedesaan yang diperoleh pada
Bank Rakyat Indonesia Unit Ambnlu Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember.

Atés dasar latar belakang permasalahan tersebut diatas, maka dapat

diketahui bahwa pemahaman tentang pengaruh pengeluaran keluarga petani padi
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terhadap tunggakan Kredit Umum Pedesaan sangat diperlukan. Untuk itu peneliti

ingin mengetahui pengaruh pengeluaran keluarga petani padi terhadap tunggakan’

Kredit Umum Pedesaan di Bank Rakyat Indonesia Unit Ambulu Kabupaten

Jember, Propinsi Jawa Timur.

1.2 Identifikasi Masalah

K

Bagaim'anakah tingkat tunggakan Kredit Umum Pedesaan petani padi di Bank

Rakyat Indonesia Unit Ambulu ?

‘Bagaimanakah pendapatan petani padi -yang meminjam Krcdn Umum

Pedesaan ?
Apakah pengcluaran keluarga dan pendapatan petani padi berpengaruh

terhadap tunggakan Kredit Umum Pedesaan ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan

.1.3.1 Tujvran
¥

Untuk mengetahui tingkat tunggakan Kredit Umum Pedesaan petani padi di
Bank Rakyat Indonesia Unit Ambulu.

Untuk mengetahui pendapatan petani padi yang meminjam Kredit: Umum
Pedesaan.

Untuk mengetah'ui pengaruh pengeluaran keluarga dan pendapatan petani padi

terhadap tunggakan Kredit Umum Pedesaan.

1.3.2 Kegunaan

ki

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah (khususnya Bank
Rakyat Indonesia Unit Ambulu) dalam menentukan kebijaksanaan lebih lanjut
dalam menentukan jenis dan besarnya kredit untuk para petani.

Sebagai bahen pertimbangan para petani padi dalam usaha meningkatkan
tingkat pendapatannya.

Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang terkait dengan

penelitian ini.
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1. KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIP()TESW\\ a

2.1 Tinjauar Pustaka
2.1.1 Komoditi Padi

Padi (Oryza sativa) merupakan komoditas yang strategis S‘al1g tetap
mendapat prioritas penanganan dalam pembangunan pertanian. Berbagai usaha
yang dilakukan dalam memacu peningkatan produksi telah menunjukkan hasil
nyata dengan tercapainya swasembada beras sejak 1984 yang lalu. Meski
demikian dengan berbagai tantangan masih harus dihadapi. seperti peningkatan
jumlah penduduk yang relatif tinggi, ancaman hama dan penyakit, tekanan
liﬂgkungan seperti banjir dan kekeringan, serta menyusutnya lahan-lahan subur
untuk pembangunan dan komoditas lainnya (Ibrahim, 1989).

Keadaan pangan di suatu negara dapat menjadi tidak stabil apabila antara
~ kebutuhan dan penyediaan tidak seimbang. Hal ini akan mendorong para petani
untuk lebih giat mengerjakan sawahnya ditanami padi. Umumnya orang
cenderung membelanjakan sebagian uangnya untuk membeli kebutuhan pokok
tersebut. Besar kecilnya uang yang dibelanjakan untuk membeli beras tergantung
kebiasaan dan tingkat sosial ekonomi mereka. Semakin tinggi tingkat sosial
ekonomi seseorang, semakin besar kecenderungan memanfaatkan beras sebagai
makanan pokok (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. 1988).

Beras yang berasal dari tanaman padi merupakan bahan makanan pokok

bagi sebagian besar penduduk Indonesia. Meskipun sebagai bahan makanan

pokok padi dapat digantikan atau disubstitusi oleh bahan makanan lainnya, namun
padi memiliki nilai tersendiri bagi orang yang biasa makan nasi dan tidak
dapat denzan mudah digentikan olech oahan  makanan yang lain

(Aksi Agribisnis Kanisius, 2002).

- 2.1.2 Teori Produksi dan Faktor Produksi Usahatani
Teori produksi yang sederhana menggambarkan tentang perkaitan antara
tingkat produksi suatu barang dengan jumlah tehaga kerja yang digunakan untuk

menghasilkan berbagai tingkat produksi barang tersebut. Faktor produksi
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menunjukkan sifat perkaitan diantara faktor produksi-faktor produksi dan tingkat
prbduksi yang diciptakan. Faktor produksi dikenal juga dengan istilah input,
jumlah produksi disebut sebagai output (Sukirno,1999).

Fungsi produksi yaitu suatu fungsi yang menunjukkan hubungan antara
hasil produksi fisik (output) dengan faktor-faktor produksi (input). Dalam bentuk
matematika sederhana fungsi produksi ini dituliskan scbagai  berikut
(Mubyarto, 1995) :

Y = (X0 Xogee Xn)
Dimana : Y = hasil produksi fisik
X, Xa,......, Xp = faktor-faktor produksi

Hubungan kuantitatif antara satu faktor atau variabel dengan produk dapat
mempunyai bentuk salah satu atau kombinasi dari tiga bentuk yang mungkin
terdapat, yaitu kenaikan hasil tetap (constant return). kenaikan hasil yang
bertambah . (increasing return), dan hasil keanikan yang berkurang
(decreasing return).

Apabila setiap penambahan satu satuan oproduksi menyebabkan kenaikan
“hasil tetap, dikatakan bahwa hubungan antara faktor produksi dengan produk itu
berbentuk kenaikan hasil yang bertambah. Dan apabila penambahan satu satuan
produksi menyebabkan penambahan produk yang semakin berkurang, dikatakan
hubungan antara faktor produksi dan produk itu mempunyal bentuk kenaikan hasil
yang berkurang (Soekartawi, 1990)

Tujuan usahatani adalah memperoleh produksi setinggi mungkm dengan
biaya serendah-rendahnya. Produksi usahatani sangat berpengaruh terhadap
pendapatan usahatani. Produksi merupakan output yzmgdihasilkan petani melalui
kegiatan usahatani yang menggunakan input-input atau masukan-masukan berupa
tanah, modal dan tenaga kerja. Peningkatan produksi usahatani dapat terjadi
apabila petani mampu mengelola sumber-sumber input secara optimal disamping
penggunaan sarana produksi sesuai kebutuhan dan perencanaan usahatani yang
tepat. Untuk mencapai produksi yang maksimal ada beberapa faktor yang
mempengeruhi, faktor-faktor tersebut antara lain tanah, bibit, pupuk, obat-obatan

dan tenaga kerja (Soehardjo dan Dahlan Patong, 1984).
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a. Tanah

Tanah sebagai faktor produksi berperan penting pada usahatani. -
Pentingnya faktor tanah dapat dilihat dari segi luas lahan, aspek kesuburan tanah,
rﬁacam penggunan lahan, topografi tanak dan sebagainya. Luas lahan pertanian
‘akan mempengaruhi skala usaha yang pada akhirnya akan mempengaruhi
efisiensi suatu usaha pertanian. Makin luas lahan yang dipakai usaha pertanian
akan semakin tidak efisien lahan tersebut. Hal ini didasarkan pada pemikiran
bahwa luas lahan akan mengakibatkan upaya melakukan tindakan yang mengarah
pada segi efisiensi akan berkurang karena : 1) lemahnya pengawasan terhadap
penggunaan faktor produksi seperti bibit, pupuk, obat-obatan: 2) terbatasnya
persediaan tenaga .kerja disekitar daerah itu yang pada akhirnya akan
mempengaruhi efisiensi usaha pertanian tersebut; 3) terbatasnya persediaan modal
untuk membiayai usaha pertanian dalam skala luas. Sebaliknya pada luasan lahan
sempit, upaya pengawasan terhadap penggunaan faktor produksi semakin baik.
Penggunaan tenaga kerja dan tersedianya modal juga tidak terlalu besar sehingga
usaha pertanian seperti ini sering lebih efisien. Meskipun demikian luas lahan
yang te.rla]u' sempit cenderung menghasilkan - usaha yang tidak cﬁéicn pula
(Soekartawi, 1994).
b. Bibit

Faktor bibit memegang peranan yang penting untuk menunjang
keberhasilan produksi pertanian. Penggunaan bibit yang bermutu tinggi
merupakan langkah awal peningkatan produksi. Bibit yang bermutu tinggi yaitu
bibii yang tahan terhadap serangan hama dan penyakit tanaman, berumur pendek,
mempunyai bobot dan produktifitas yang tinggi. Penggunaan jumlah bibit
yang optimal berpengaruh terhadap produksi usahatani, dimana banyak sedikitnya
bibit serta jcnis yang digunakan berpengaruh juga pada hasil pfoduksi
(Hernanto, 1999).
¢. Pupuk

Tingkat pemberian pupuk serta ketepatan waktu pemberian alan sangat
berpe;{garuh terhadap produksi, sehingga pemberian pupuk harus disesuaikan

dengan keadaan tanaman. Pemupukan yang merata, intensif. serta berimbang
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mer:upaka,n langkah yang tepat. Pupuk yang wajib dipakai ialah : Urea, KCI, TSP
atau‘disesuaikan dengan daerah setempat. Pupuk Za pun dapat dipergunakan asal
sesuai dengan kebutuhan lahan (AAK, 2002). ‘

d. Obat-obatan

Penggunaan obat-obatan yang sesuai dengan jumlah (dosis) serta
ketepatan waktu pemberian akan dapat menekan populasi hama dan penyakit,
sehingga dapat terhindar dari kerusakan dan akhirnya akan diperoleh produksi
dengan kualitas yang baik. Menurut Harahap dan Tjahjono (1994), penentuan
ambang ekonomi harus dilakukan pada usahatani padi. Ambang ckonomi adalah
suétu tingkat populasi hama yang mulai dapat menimbulkan kerusakan secara
ekonomi. Hal ini berarti populasi hama tersebut harus dikendalikan oleh faktor
lain (pestisida) yang dapat menurunkannya dengan cepat ke tingkat di bawah
ambang ekonomi. Penggunaan pestisida disini harus seminimal mungkin
mengganggu faktor biotik dalam ekosistem tersebut hal ini dapat'dilakukan
dengan memilih pestisida yang spesifik melalui teknik aplikasi tertentu.

e. Tenaga Kerja -

Tenaza kerja dalam usahatani adalah salah satu faktor prodhksi yang
utama. Petani dalam usahatani tidak hanya mengembangkan tenaga saja. tetapi
juga sebagai pemimpin atau manajer usahatani yang mengatur organisasi produksi
secara keseluruhan. Peﬁggunaan tenaga kerja sangat bergantung pada skala usaha
dan pencapaian produksi dalam usahatani (Soehardjo dan Patong, 1973).

Tenaga kerja pada sektor pertanian dapat dibedakan menjadi tenaga kerja
dalam keluarga dan tenaga kerja luar keluarga pada usahatani kecil (usaha
pertanian rakyat) dan tenaga kerja pada.perusahaan pertanian besar. T'enaga kerja
sebagai sala~h sétu faktor produksi utama dalz;m- usahatani dimaksudkan sebagai
kedudukan petani pada usahataninya. Petani ticak hanya menyumbang tenaganya
tetapi juga memimpin dan. mengatur organisasi produksi secara keseluruhan.
Analisa ketenagakerjaan dibidang pertanian adalah penggunaan tenaga kerja yang
dinyatakan oleh besarnya curahan tenaga kerja efektif yang diberikan pada proses
produksi pertanian. Dalam analisa ketenagakerjaan sering dikaitkan dengan

tahapan pekerjaan - dalam usabatani, informasi tersebut sangat penting untuk
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melihat alokasi sebaran penggunan tenaga kerja selama proses produksi, sehingga
kekurarigan penggu.naan tenaga kerja yang dinyatakan oleh besarnya curahan
tenaga kerja pada iegiatan tertentu dalam bidang pertanian dapat dihindarkan
(Mubyarto,1)94). Selain itu petani sebagai penggerak usahatani juga bisa

memanfaatkun sumbangan dari pihak lain, misalnya kredit.

2.1.3 Teori Biaya Produksi

Biaya adalah semua beban yang harus ditangung untuk menjadikan barang
agar siap dipakai oleh konsumen. Biaya produks i dibedakan menjadi biaya tetap
dan biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tidak - tergantung

pada besar kecilnya produksi sehingga jenis biaya adalah konstan pada periode

tertentu misalnya biaya sewa tanah, pajak tanah yang ditentukan berdasarkan

luas tanah iuran irigasi dan penyusutan peralatan pertanian. Biaya variabel adalah
biaya yang jumlahnya berubah-ubah tergantung besar kecilnya produksi
meliputi biaya pengolahan tanah, biaya sarana produksi serta biaya tanam
(Mubyarto, 1994). Biaya total ialah seluruh biaya yang dikeluarkan dalam
produksi usahatani. Biaya ini merupakan penjumlahan antara biaya tetap dengan
biaya variab::| (Sukirno, 1994). |

~ Sudan menjadi tradisi pada sctiap akhir musim panen petani akan
menghitung berapa hasil produksi yang diperolehnya yang didapatkan_dari
perkalian antara luas lahan dan hasil per satuan luas, kemudian dinila’ dengan
_uan-é. Tetapi tidak semua hasil itu dapat diterima oleh petani karena masih harus
dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan yaitu biaya pengolahan tanah,
biaya bibit, biaya pupuk, biaya pestisida, dan biaya tenaga kerja mulai dari
pengolahan tanah sampai pemanenan. setelah semua bia_va-biaya tersebut
dikurangi barulah petani memperoleh hasil bersih atau keuntungan.

Biaya usahatani adalah semua p;ngcluaran yang digunakan dalam suatu
usahatani. Biaya usahat‘a.li biasanya diklasifikasikan menjadi dua: (a) biaya tetap
(Fixed Cost); dan biaya tidak tetap (Variable Cost). Biaya tetap ini umumnya
didefinisikan sebagai .biaya yang relatif tetap jumlahnya dan terus dikeluarkan

walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit. Jadi biasanya biaya tetap

e e e e et e e e e
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ini tidak tergantung pada besar kecilnya produksi yang diperoleh, contohnya
pajak. Biaya untuk pajak akan tetap dibayar walaupun hasil usahatani itu besar
atau gagal sekalipun. Sedangkan biaya variabel atau biaya tidak tetap
didefinisikan sebagai biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi.
misalnya un.uk sarana produksi. lJnthk proses produksi dengan skala besar maka

tenaga kerja perlu ditambah, pupuk ditambah, dan seterusnya (Mubyarto, 1995).

2.1.4 Teori Pendapatan Usahatani

 Pendapatan pada dasarnya memerlukan dua Keterangan pokok yaitu
keadaan pénerimaan dan pengeluaran selama jangka waktu tertéentu. Pengeluaran
ini secara urnum meliputi biaya tetap dan biaya variabel yang secara keseluruhan
merupakan biaya total. Sedangkan penerimaan adalah hasil perkalian produksi
dan harga produksi (Mubyarto, 1995).

Harga produksi adalah suatu atribut nilai ekonomis yang melekat pada
suatu barang atau komoditi sebagai bentuk kesépak_atan antara para produsen yang
menawarkan barang atau  komoditi tersehut pada suatu sistem pasar
(Wibowo, 1990). Bila dihubungkan antara harga dan pendapatan petani, maka
harga adalah sebagai penentu keberhasilan petani dalam meningkatkan
pendapatannya. Harga badi yang ditetapkan oleh petani bisa berubah sewaktu-
waktu karena beberapa faktor (intern dan ekstern) yang akan mempengaruhi
besarnya pendapatan petahi.

Soekartawi (1995) menyatakan bahwa pendapatan bersih yaﬁg diterima
petani} meru:r)akan selisih antara penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan
selama proses produksi. Secara matematis pendapatan bersih dapat dirumuskan
sebagai berikut : m="TR - TC
. Untuk menghitung pendapatan bersih usahatani terlebih dahulu harus
diketahui tingkat penerimaan total dan pengeluaran (biaya). Sedangkan untuk

mengetahui total penerimaan didekati dengan persamaan sebagai “berikut

(Boediono,1993) :

TR=PxQ
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Garis regresi ialah suatu garis untuk memperkirakan atau meramalkan Y
kalau nilai X sudah diketahui. Diketahui bisa berarti sudah terjadi atau masih
berupa rencana saja atau mungkin berupa hasil ramalan. Persamaan garis regresi
linear berganda yang akan digunakan untuk melmpe_rkirakan atau meramalkan juga
disertai dengan nilai R square (koefesien penentuan berganda) sebagai ukuran
tepat tidaknya garis tersebut untuk pendekatan (approximation) (Supranto, 1993).

Menurut Wibowo (1995), suatu fungsi regresi diperoleh dari hasil
perhitungan penaksiran dengan metode kuadrat terkecil biasa (O1.S) benar akan
dipandang sebagai hasil analisa yang baik. jika terpenuhi persyaratan di dalam
asumsi-asumsi yang tidak dapat dipenuhi oleh fungsi regresi vang diperoleh.
Penyim.pangjdn regresi dalam regresi akan meliputi empat masalah pokok vaitu:

1. Heteioskedastisitas adalah jika variasi dari pengganggu tidak sama pada
data pengamatan yang satu terhadap data y engamatan yang lain.

2. Autokorelasi adalah merupakan gangguan pada suatu fungsi regresi yang
berupa korelasi antara faktor-faktor pengganggu.

3. Ketidaknormaian artinya distribusi normal dari variabel independent tidak
dapat dicapai.

4.‘ Multikolinearitas adalah gangguan pada suatu fungsi regresi yang berupa
korelasi yang erat diantara variabel bebas yang diikutsertakan pada model
regresi. Ciri dari multikolinearitas antara lain:

- Nilai koefesien determinan (R?) yang sangat tinggi

- Nilai F hitung yang sangat tinggi

- Nilai koefesien korelasi sederhana (Zero Order Correlation) di antara

variabel bebas relatif besar.

Secaia matematis Uji Regresi Linier Berganda dapat diformulasikan
sebagai berikut: —
Y=a+ b X; + b Xa+...... + by Xy +€
‘Dimana :

Y = Variabel dependent
X = Variabel independent
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a = Konstanta

b = Koefesien Regresi

2.1.6 Pengeluaran Konsumsi

Pola pengeluaran konsumsi rumah tangga dikelompokkan menjadi dua,
yaitu: 1) Pengeluaran untuk bahan makanan. yang meliputi makanan pokok dan
bukan makanan pokok; 2) Pengeluaran untuk Kebutuhan diluar bahan makanan,
Menurut Biro Pusat Statistik (1988). pengeluaran untuk makanan meliputi: bahan
pangan, yaitu: beras dan padi-padian, umbi-umbian. daging. ikan, telur. susu,
sayuran, kacar g-kacangan, makanan jadi. minuman. tembakau. dan lainnya.
Pengeluaran non pangan meliputi: bahan baka“. kesehatan. rekreasi. transportasi.
pakaian, pendic'ikan, pajak, serta sumbangan dan lain-lain.

Unsur— insur yang menyebabkan terjadinya tunggakan kredit berasal dari
beberapa fakto- antara lain faktor sosial. ekonomi dan lain seb:igain_\‘a. Adanya
pengeluaran keluarga petani yang besar, semisal untuk biaya pendidikan anak,
biaya usahatani,vbiaya kebutuhan sehari-hari, pengobatan dan lain-lain akan
berpe-ngaruh. terhadap pembayaran kredit yang_dipinjumkan.. Demikian juga
pendapatan yang diterima petani akan berpengaruh ferhadap pembayaran kredit

(Isa dan Nugroho, 2003).

2.1.7 Kredit Umum Pedesaan (KUPEDES)

| Kupedes adalah kredit yang bersifat umum. individual. selektif dan
berbunga wajar yang bertujuan untuk mengembangkan atau meningkatkan usaha
mikro yang layak. Kupedes merupakan kredit yang dilayani di BRI Unit dan

diberikan dalam mata uang rupiah (Bank Rakyat Indonesia. 2001).

Adapun tujuan pelaksanaan dari Kredit Umum Pedesaan ini antara lain:

1. Meningkatkan pendapatan rakyat kecil. terutama di desa dengan menyediakan
pinjaman uang gﬁna memacu kegiatan ekonomi masyarakat pedesaan secara
merata.

2. Meningkatkan produksi, aktivitas berkoperasi dan kewirswastaan anggota

masyarakat pedesaan yang berpenghasilan rendah.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3. Membantu pengusaha kecil untuk membiasakan diri mengembangkan usaha
secara berencana, bertahap, dan terpadu.
4. Berpartisipasi aktif dalam pembangunan pedesaan, yaitu turut serta
memanfaatkdn sebagian pendapatan untuk memenuhi kebutuhan yang
- bersifat produktif yaitu untuk membiayai pembangunan di pedesaan.

Bank Rakyat Indonesia (2001) menyatakan, tingkat tunggakan Kredit
Umuin Pedesaan terbagi menjadi 5 kriteria, antara lain: Lancar : dikatakan lancar
apabila petani membayar kreditnya lancar, Dalam perhatian khusus : apabila
tunggakan kredit petani selama 90 hari, Kurang lancar : apabila tunggakan kredit
selama 90 hari sampai dengan 180 hari, Diragukan : apabila tunggakan Kredit
lebih 180 hari sampai dengan 270 hari, Macci . apabila tunggakan kredit lebih 270
hari sampai dengan 360 hari.

Sektor ckonomi yang dapat dibiayai dengan Kredit Umum Pedesaan yaitu
bidang pertanizn dimana untuk membiayai semua kegiatan pertanian dan kegiatan
lainnya yang terkait dan ménunjang pada hasil usaha bercocok tanam seperti
pengecer pupu’ atau obat-obatan, pengusahia mikro yang mengumpulkan scgala
hasil pertanian (salah satunya petani padi), perikanan, peternakan, perkebunan.
Besarnya pinjaman kepada petani, khususnya petani padi tergantung pada
keinampuan membayar (pendapatan dan pengeluaran) serta jaminan yang berupa
Bukti Pemilikan Kendaraan Bermotor (BPKB). perhiasan (emas) yang bukti
pemilikannya berupa kuitansi atau faktur pembelian, tanah hak milik dengan bukti
pemilikan berupa sertifikat, dan lain-lain. Di samping itu. waktu pengembalian
kredit relatif cukup laina yakni satu semester (6 bulan) dan bunga sebesar 2 % per
bulan, maka sebagian best r petani padi cﬁnderung memanfaatkan Kredit Umum

Pedesaan atau Kupedes (Bank Rakyat Indoncsia. 2002).

2.2 Kerangka Pemikiran |

Usahatani adalah organisasi dari alam. kerja yang ditujukan kepada
produksi di lapangan pertanian atau scbidang lahan yang dikelola seorang petani,
petani dan ke'uarganya atau badan usaha lainnya untuk bercocok tanam atau

memelihara ternak. Potret usahatani terdiri atas adanya lahan, ada bangunan, ada
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alat-alat pertanian, ada pencurahan tenaga kerja. dan ada kegiatan petani
(Hernanto,1999).

Befusahatani padi tidak dapat lepas dari usahataninya itu sendiri yang
disebut produksi (output). Produksi pertanian sccara teknis menggunakan input- *
input yang diperlukan dalam proses produksi. Inpu adalah alat yang digunakan ke
dalam proses produksi, seperti misal tanah, bibit, pupuk, obat-obatan dan tenaga
kerja serta alat-alat yang dibutuhkan untuk mengélola usahatani

S.ejak jaman dahulu peranan komoditi pangan di Indonesia, khususnya
padi begitu besar, sebab padi merupakan bahan makanan pokok bagi sebagian
besar penduduk Indonesia. Kebutuhan bahan pahgan padi di negara kita tidak
pernah surut, melainkan kian bertambah dari tahun ke tahun sesuai dengan
pertumbuhan penduduk. Menurut Aksi Agribisnis Kanisius (2002), untuk
mehgimbangi dan mengatasi kebutuhan pangan yang terus meningkat ini, petani
harus berani bekerja keras guna meningkatkan dan melipat-gandakan produksi
padi. Dalam rangka meningkatkan produksi padi di alam pembangunan ini,
Pemerintah telch berupaya secara serius. terbukti bahwa dari Pelita ke Pelita
pemerintah meraprioritaskan usaha-usaha di bidang penelitian guna menemukan
bibit unggul, usaha intensifikasi dan ekstensfikasi, serta menggali dan
mengembangka 1 teknologi baru secara terus menerus.

Modal adalah nomor dua pentingnya dalam produksi pertanian dalam arti
sumbangannya dalam nilai produksi. Pengertian modal di sini bukanlah dalam acti
kiasan yaitu barang atau apapun yang digunakan untuk mencapai sesuatu tujuan.
Tujuan petani dalam hal ini tidak lain adalah untuk mempertah inkan hidupnya
bersama keluarganya. Hidup petani bergantung pada pertanian, dan modalnya
adalah tanah. Dalam pengertian ekonomi, modal adalah barang atau uang yang
bersama-sama faktor-faktor produksi tanah dan tcnaga kerja menghasilkan
barang-barang baru, yaitu dalam hal ini hasil pertanian (Mubyarto, 1995). Modal
sangat penting dalam proses produksi pertanian, dalam arti dimana sebagian besar
petani' di Indonesia lemah dalam permodalan. Sumber modal vang digunakan
untuk mengelola usahataninya dapat berasal dari modal sendiri atau dapat juga

berasal dari modal pinjaman atau yang sering disebut dengan kredit.
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Mengingat kondisi petani yang lemah permodalan ini. sehingga untuk
memperoleh bantuan permodalan petani termasuk masyarakat pedesaan, maka
Bank Rakyat Indonesia menawarkan bantuan yang berupa Kredit Umum Pedesaan
atau KUPEDES. Bank Rakyat Indonesia (2002) menyatakan bahwa KUPEDES
adalah kredit. yang diberikan untuk mengembangkan atau mcningkatkdn usaha-
usahe kecil yang sudah ada di pedesaan. baik usaha-usaha yang sebelumnya
pernah dibantu dengan fasilitas kredit mini atau kredit midi dan jenis kredit yang
lain maupun usaha-usaha dari calon nasabah baru termasuk petani yang mengelola
usahatani. Tujuannya di sini adalah KUPEDES diberikan untuk membiayai
keperluan modal kerja dalam rangka peningkatan usaha di semua sektor ekonomi
di pedesaan termasuk petani yang mengusahakan padi. Di samping itu Kupedes
diharapkan dapat mengurangi ruang gerak para lintah darat (rentenir) di pedesaan.
Oleh karena ‘tu pengaruh KUPEDES ' terhadap petani sangat berguna bagi
penambahan modal usahatanmya

Dengar adanya peminjaman kredit tersebut nasabah memiliki kewajiban
untuk mengembalikan dalam jangka waktu yang telah ditetapkan oleh kreditur.
Adapun pembayaran kembali atau pcngcmbaliaﬁ Kredit Umum Pedesaan dapat
diangsur secara bulanan, 2 mingguan atau mingguan. dalam hal ini tergantung dari
besar kecilnya jumlah uang yang dipinjamkan. Dalam menghitung angsuran
pokok dan bunga kredit tersebut dimasukkan unsur semacam simpanan wajib
yang tidak berbunga (Marala, 1999). Adapun pengembalian Kredit Umum
Pedesaan yang dilakukan oleh petani padi tergantung pada hasil panen yang .
didapatkan atau sesuai denzan perjanjian. Sy 4

Masalah kekurangan modal bagi penduduk. pedesaan serta berbagai
kééus yang merugikan penduduk desa dapat mengakibatkan terjadinya tunggakan
kredit. Karena tunggakan kredit atau kredit macet adalah hutang yang harus
dilunasi dalam jangka waktu yang sudah ditetapkan oleh pih'ak bank tetapi
pada saat pengembalian hutang tersebut nasabah tidak bisa melunasi
(Mubyarto dan Hamid, 1986). | ,

Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti dapat

digambarkan bahwa petani padi kecamatan Ambulu yang merupakan nasabah
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Kredit Umum Pedesaan di BRI Unit Ambulu sebagian besar dalam tingkat
tunggakan kura.g lancar yaitu tunggakan kredit antara 90 hari sampai dengan 180
hari. |

Pendapatan yang diterima oleh petani yang satu berbeda dengan petani
yang lainnya. Pendapatan petani dapat dipengaruhi oleh besar kecilaya produksi
yang dihasilkan, sementara produksi yang diterima petani juga tergantung pada
modal yang digunakan dan ketrampilan serta harga jua! padi. Modal yang diterima
dari Kupedes BRI olch petani digunakan untuk usahataninya. Semakin besar
modal makin intensif petani dalam mengelola usahatani sehingga produksi
sekaligus pendapatan yang diterima menguntungkan petani. Menurut hasil
benelitian terdahulu (Justisia, 1996), bahwa apabila tingkat produksi meningkat
sebagai akibat intensifikasi usahatani yang diimbangi dengan harga padi yang
layak dan mampu menekan biaya usahatani maka total penerimaan petani (TR)
dapat menutupi biaya yang dikeluarkan dalam usahatani (TC). Dengan TR>TC
yang berarti petani diuntungkan. Oleh karena itu perlu diperhitungkan hubungan
antara biaya dan pendapatan. Pendapatan usahatani sendiri merupakan selisish
antara penerimaan dan seluruh biaya. Penerimaan usahatani adalah perkalian
antara prOduksi' yaag diperoleh dengan harga jual.

Pada dzisamya pendapatan dari kegiatan usaha merupakan selisih antara
penerimaan yang diperoleh dengan biaya yang dikeluarkan. Jika total penerimaan
petahi lebih besar daripada total biaya maka dapat dikatakan pendapatan petani
padi tersebut menguntungkan. Suatu usahatani dapat dikatakan berhasil jika
usahatani tersebut dapat menghasilkan cukup penerimaan untuk mcmbayér semua
biaya yang dikeluarkannya. '

Menurut Haryoto (1994), besarnya pengeluaran keluarga petahi tergantung
pada konsumsi keluarga, sehingga semakin tinggi kqnsumsi keluarga maka
semakin besar pengeluaran keluarga petani yang pada akhirnya akan berpengaruh
juga terhadap pembayaran kredit. Pengeluaran konsumsi keluarga petani padi
adalah pengeluaran untuk kebutuhan sehari-hari, seperti: biaya pribadi dan
keluarga, biaya tranportasi, biaya pendidikan, biaya kesehatan. biaya hiburan dan

rekreasi, biaya resepsi dan sumbangan serta biaya lain-lain.
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Tingkat pendapatan yang diterima oleh petani mcmpun_\l;ti tujuan vang
sama yaitu untuk memenuhi kewajiban membayar kredit. kebutuhan schari-hari
dan memberikan kepuasan petani agar dapat melanjutkan kegiatannya. Dengan
demikian pendapatan yang diterima petani akan dialokasikan pada berbagai
kebutuhan sehari-hari dan memberikan kepuasan kepada petani agar dapat
melanjutkan kegiatannya (Sochardjo dan Patong, 1973). Tinggi rendahnya
pendapatan sangat berpengaruh terhadap pcanayaran Kredit Umum Pedesaan
karena pendapatan petani padi yang tinggi akan memberikan keuntungan yang
lebih besar maka'petani tersebut cenderung membayar Kredit Umum Pedesaan
tepat pada waktunya, schingga tidak terjadi lunggakan kredit. Walupun
pendapatannya' tinggi tetapi jika pengeluran konsumsi juga tinggi ada

kemungkinan petani yang membayar kredit akan menunggak.
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Kerangka pemikiran diatas dapat digambarkan melalui skema berikut:

Petani dan k¢ luarganya
Usahatar i padi

g

Produksi Padi

l

Penerimaan

'

Pendapatan usahatani padi

Biaya/Modal
Kredit Kupedes

Faktor-faktor  yang  berpengaruh
terhadap tunggakan KUPEDES:
- Pengeluaran keluarga petani
padi
- Pendaratan petani padi

\ 4

Pengembalian
Kupedes

2.3 Hipotesis

1.

Tipgkét tunggakan petani padi pengambil Kredit Umum Pedesaan di Bank

Rakyat Indoaesia unit Ambulu adalah kurang lan’car'.

Pendapatan petani padi pengambil Kredit Umum Pedesaan menguntungkan.

Pengeluaran keluarga dan pendapatan petani padi berpengaruh terhadap

" tunggakan Kredit Umum Pedesaan.
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II. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja (purposive method), yaitu di
Bank Rakyat .ndonesia Unit Ambulu Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember
Propinsi Jawa Timur. Pemilihan daerah ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
banyak terdapat usahatani padi melakukan pinjaman kredit khususnya Kredit

Umum Pedesaan yang menungggak di Bank Rakyat Indonesia Unit Ambulu.

3.2 Metode Penelitian

e Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskfiptif dan
metode korelasional. Metode deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran
secara sistematis, cermat, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta. sifat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki. Sedangkan metode korelasional
merupakan metode yang bertujuan mencari hubungan secara statistik antara

variabel-variabel yang diteliti (Nazir, 1999). A

3.3 Metode Pengambilan Contoh

Metode pengambilan contoh pada penelitian ini menggunakan Simple
Random Sampling atau pengambilan contoh secara acak sederhana (Nazir,'l 999),
dilakukan pada petani padi yang melaksanakan usahatani dan yang menunggak
Kredit Umum Pedesaan di Bank Rakyat Indonesia Unit Ambulu. Adapun jumlah

sampel yang diambil sebanyak 30 responden dari 40 populasi yang ada.

3.4 Metode Pengambilan Data
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder : ‘
1. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari petani
padi yang melakukan tunggakan Kredit Umum Pedesaan di BRI unit

Ambulu dengan wawancara berdasarkan daftar pertanyaan.

21
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2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi terkait yang

berhubungan dengan penelitian.

3.5 Metode Analisis Data
Untuk menguji hipotesis yang pertama mengenai tingkat tunggakan petani
padi pengambil Kredit Umum Pedesaan menggunakan pendekatan deskriptif

dengan analisis statistik dengan tabulasi frckwensi. yang dinvatakan scbagai

berikut :

Kategori Ting kat Tunggakan Jumlah hari ~ Jumlah lﬁ&SEﬁd&b(a%Y_

(lama tunggakan)  petani

1. Lancar 0 s SR X
2. Dalam perhatian khusus ’ <90

3. Kurang lancar | 90 - 180

4. Diragukan ‘ >180-270

5. Macet >270-360

Total i

Untuk menguji hipotesis kedua yaitu mengenai keuntungan petani padi
yang mengambil Kredit Umuin Pedesaan digunakan pendekatan dengan formulasi

sebagai berikut (Soekartawi, 1995) :

: =TK-4%

TR  #PQ

TC  =FVC +TFC
Keterangan :
Y = pendzépaxan Usahatani padi (Rp)
TR . =total fevenue, total penerimaan yang dite~ima petani padi (Rp)
TC = total cost, total biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi padi (Rp)
P et harga rata-rata per unit padi (Rp)
Q. . - total produksi usahatani padi (kg)

TVC = total variable cost, total biaya variabel (Rp)
TFC ' = total fixed cost, total biaya tetap (Rp)
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Kriteria pengambilan keputusan:
Jika TR > TC,maka usahatani padi mcnguntungkah
Jika TR < TC,maka usahatani padi tidak menguntungkan

Untuk menguji hipotesis ketiga mengenai pengaruh pengeluaran Keluarga
dan Pendapatan petani padi terhadap tunggakan Kredit Umum Pedesaan
digunakan uji Regresi Linear Berganda dengan formulasi (Wibowo, 1990) :

Y=a+bX;+bXot.....+ bX, +e

Ketefangan :
) = Tunggakan Kredit (Rp)
a = Konstanta

bi-b, = Koefesien regresi
X = Total pengeluaran keluarga petani padi (Rp)
X, = Total pendapatan Usahatani padi (Rp)

-Setelah masing-masing koefesien regresi diperoleh, dilanjutkan dengan
uji;F, untuk menguji apakah masing-masing variabel secara bersama-sama
berpengaruh terhadap tunggakan kredit (Y), dengan formulasi seb igai berikut :

P _ Kuadrat Tengah Regresi (KTR)
e Kuadrat Tengah Sisa (KTS)

Kriteria pengambilan keputusan : _ ‘
- F-hitung > F-tabel (taraf kepercayaan 95%) maka Ho ditolak. artinya
keseluruhan variabel bebas berpengaruh nyata terhadap variabel terikat.
- F-hitung < F-tabel (taraf kepercayaan 95%) maka Ho diterima. artinya
keseluruhan variabe! bebas berpengaruh tidak nyata terhadap variabel terikat.
Kemudian dilanjutkan dengan uji-t untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variabel terhadap tunggakan kredit dengan formulasi sebagai berikut :

bi

t hitung =

F t

Keterangan :
Sbi = Standart deviasi

bi = Koefesien Regresi ke-I
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Kriteria pengambilan keputusan :

- T-hitung > t-tabel (taraf kepercayaan 95%) berarti variabel bebas X berpengaruh

nyata terhadap tunggakan kredit.

- T-hitung < t-tabel (taraf kepercayaan 95%) berarti variabel bebas X tidak

berpengaruh nyata terhadap tunggakan kredit.

Pengujian seberapa besar variasi Y yang disebabkan oleh bervariasinya

variable dependent dihitung dengan koefesien determinasi dengan formulasi

sebagai berikut :

" I JKR (Jumlah Kuadrat Re gresi)
JKT (Jumlah Kuadrat Total)

Keterangan :

JKR = Jumlah Kuadrat Regresi
JKT = Jumlah Kuadrat Total

3.6 Terminologi

¢

Kupedes adalah kredit yang bersifat umum, inlividual, selektif dan berbunga
wajar yang bertujuan untuk mengembangkan atau meningkatkan usaha mikro

yang layak dinyatakan dalam rupiah.

- Tunggakan adalah peminjaman kredit dalam bentuk uang yang dibayar atau

dilunasi dengan jumlah tidak scsuai perjanjian atau tidak membayar sama
sekali sampai akhir bulan masa angsuran dinyatakan dalam rupiah.

Tingkat tunggakan Kredit Umum Pedesaan dibagi menjadi 5 kriteria, yaitu:

lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, macet dinyatakaﬁ

dalam hari.

Petani padi adalah orang yang matapencahariannya bercocok tanam atau
rﬁengusahakan tanaman padi pada musim tanam 2002-2003 dinyatakan dalam
orang.

Luas lahan adalah areal yang digunakan petani untuk melakukan usahatani

padi selama musim tanam 2002-2003 dinyatakan dalém hektar.
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Biaya usahatani adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan selan.a proses
produksi berlangsung atau selama satu musim tanam 2002-2003 meliputi
biaya tetap dan biaya variabel dinyatakan dalam rupiah.

Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh petani, dimana besar kecilnya
biaya tersebut tidak tergantung pada besarnya volume produksi di setiap
musim tebar meliputi biaya penyusutan tanah, biaya pajak, biaya penyusutan
dalam satuan rupiah. |

Biaya variabel adalah biaya yang digunakan dalam proses produksi yang
jumlahnya berubah di setiap musim tebar meliputi biaya bibit, biaya pupuk,
biaya obat-obatan, biaya bahan bakar mesin, biaya perbaikan-perbaikan. dan
biaya tenaga Kkerja dinyatakan dalam rupiah. »

Biaya tenaga kerja adalah biaya yang dikeluarkan uﬁtuk membayar tenaga
kerja yang digunakan untuk usahatani padi uinyatakan dalam rupiah.

Biaya bibit adalah total biaya yang dikeluarkan untuk pembelian bibit dalam
satu musim tanam 2002-2003 dengan satuan rupiah.

Biaya puptk adalah total biaya yang dikeluarkan untuk pcmbclviun pupuk
selama satu musim tanam 2002-2003 dengan satuan rupiah.

Biaya obat-obatan adalah total biaya yang dikeluarkan untuk pembelian obat-
obatan selama satu musim tanam 2002-2003 dinyatakan dalafn rupiah.
Produksi adalah hasil yang diperoleh dari satuan unit usahatani padi pada
luasan lahan tertentu dinyatakan dalam kilogram.

Pendapatan usahatani adalah pendapatan yang diterima petani pada akhir
usaha setelah- dikurangi dengan biaya total selama satu musim tanam
dinyatakan dalam rupiah. P s

Penerimaan usahatani adalah hasil kali antara jumlah gabah dengan harga

gabah pada musim tanam 2002-2003 dinyatakan dalam rupiah.
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16. Pengeluaran konsumsi keluarga petani padi adalah pengeluaran untuk
kebutuhan sehari-hari yang diperoleh dari pendapatannya, meliputi: biaya
pribadi dar keluarga, biaya tranportasi, biaya pendidikan, biaya kesehatan,
biaya hiburan dan rekreasi, biaya resepsi dan sumbangan dinyatakan dalam
rupiah.

17. Harga jual padi adalah tingkat harga yang diterima petani dalam menjual padi

' pada saat panen per musim tanam 2002-2003 dinyatakan dalam rupial..
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IV. GAMBARAN UMUM PENELITIAN

4.1 Wilayah Administrasi

Kecamatan Ambulu mcrupakim salah satu kecamatan ke-5 dari 31
kecamatan yang, ada di Kabupaten Jember dengan jarak kurang lebih 25 km arah
barat dari ibukota kabupaten. Secara geografis Kecamatan Ambulu terletak pada
ketinggian 10-18 meter diatas permukaan laut. Luas wilziyah Kecamatan Ambulu
adalah 10.439 Ha yang terdiri dari 7 desa: Sumberejo, /\ndongs&ri. Sabrang.
Ambulu, Pontang, Karanganyar, dan Tegalsari, serta 27 dusun/ pedukuhan,
194 rukun warga dan 626 rukun tetangga. Secara geografis Kecamatan Ambulu

terletak pada ketinggian 10 — 18 meter di atas permukaan laut. Adapun batas—

batas wilayah dari Kecamatan Ambulu yaitu :

1. Sebelah Utara : Kecamatan-Jenggawah
2. Sebelah Selatan - : Perairan terbuka (Samudra Indonesia)
3. Sebelah Barat : Kecamatan Wuluhan
4. Sebelah Timur : Kecamatan Tempurejo
4.2 Tata Guna Tanah

Ditinjau dari luas wilayahnya, Kecamatan Ambulu. terdiri dari Tanah
Sawah seluas 3.573,1 Ha; Tanah Pekarangan untuk bangunan dan halaman sekitar
1.518,74 Ha; Taaah Tegalan / Kebun 1.631,35 Ha: dan Tanah Kering lainnya
3.715,81 Ha yahg disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Luas Wilayah Kecamatan Ambulu Menurut Klasifikasi Tanah

Tahun 2002
No. Jenis Penggunaan Luas (Ha) Persentase
R Sawah i 251310 34,22
/ Tegalan 1.631,35 15,62
3. ‘Tambak/kolam - 0
4, Perkebunan ' b 0
- 4 Bangunan dan halaman 1.518,74 14,54
6. Lainnya 3.715,81 35,62
Jumlah 10.439 100

Sumber: Monografi Kecamatan Ambulu dalam Angka Tahun 2002

|
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Berdasarkan Tabel 3 tata guna tanah di Kecamatan Ambulu berdasarkan
jenis tanahnya terdapat 6 macam dimana tanah sawah merupakan lahan yang
paling potensial (34,22%). Karena pada umumnya penduduk Ambulu
menggunakan lahannya untuk usaha pertanian. Sedang tegalan merupakan lahan

potensial yang kedua setelah persawahan (15.62%).

4.3 Keada:n Penduduk :
4.3.1 Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Penduduk merupakan faktor penggerak utama dalam pembangunan.
Jumlah penduduk Kecamatan Ambulu sampai deéngan tahun 2002 data monografi
~ kecamatan tercatat sebanyak 101,272 jiwa, yang terdiri dari pria 51.154 jiwa dan
wanita 50.118 jiwa. Untuk lebih jelasnya jumlah penduduk menurut jenis helamin
dan sex ratio dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Kecamatan Ambulu
Tahun 2002

Jenis Kelamin (Jiwa) Prosentase

Fslampok Ushur (tahgn) Laki-laki  Perempuan Jumlah = (%)
0-4 4.287 4,258 8.545 8,44
5-9 4.331 P Gy S 8.564 8.45
10-14 4.647 4418 9.065 8.96
15-19 ' 5.182 4.768 G.950 0.83
20-24 4.404 4,297 8.701 8.59
25-29 . 4.628 4,771 9.399 9.28
30-34 4.245 4.429 8.674 8.56
35-39 4.154 4.212 8.366 8.26
40-44 3.595 3373 6.968 6.88
45-49 2.957 2.654 F PO B
10-54 2.574 2.264 4.838 4,78
25-59 1.793 1.640 3.433 3.38
00-64 L1ig & 1.852 571 3,53
65+ 2.638 2.949 5.587 "
J imlah 51.154 50.118 101.272 100

Sumber: Monografi Kecamatan Ambulu dalam Angka Tahun 2002

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa jumlah penduduk pada usia
prodﬁktif (15-64) lebih banyak dari penduduk tidak produktif dari jumlah
keseluruhan penduduk Kecamatan Ambulu. Hal ini menunjukkan adanya potensi

angkatan kerja yang tersedia cukup besar. Banyaknya angkatan kerja tersebut
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menuntut pemerintah untuk lebih memperhatikan tersedianya lapangan kerja atau

kesempatan kerja yang lebih luas baik di sektor pertanian ataupun non pertanian.

4.3.2 Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan satu hal yang penting untuk kemajuan Kecamatan
Ambulu. Dengan pendidikan yang semakin tinggi. masyarakat dapat
meningkatkan kualitas hidupnya. Oleh sebab itu, di Kecamatan Ambulu sudah
banyak berdiri bangunan sekolah sebagai sarana pendidikan untuk masa depan
masyarakat Kecamatan Ambulu. Jntuk mengetahui keadaan 4pcndudu‘k menurut
tingkat pendidikan di Kecamatan Ambulu dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Kecamatan

Ambulu, Tahun 2002
No Pendidikan Jumlah (orang) Prosentase (%)
1. Belum sekolah 8.044 7,95
2. Tidak tamat SD 256 0,25
3. . Tamat SD ‘ 26.980 26,64
4. Tidak tamat SMP 300 0.29
5. Tamat SMP , 18.838 18.61
6. Tidak tamat SMA 886 0.87
7. Ramat SMA £ 23.487 23,19
8. Pondok pesantren 5.456 5.38
9. Tidak tamat perguruan tinggi 2.989 ' 2,96
10. Sarjana Muda 4.677 4,62
11. Sarjana : 9.359 9,24
Total 101.272 100

Sumber: Dinas Pendidikan Kecamatan Ambulu, 2002

Pada Tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa persentase lulusan atau
tamatan yang ada di Kecamatan Ambulu tertinggi pada tamatan Sckolah Dasar -
(26,64%). Karcna semakin tinggi jenjang pendidikan yang ditempuh, jumlah
lulusannya semakin sedikit. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan setelah masa
SLTP dan SMU mereka melanjutkan di kota. Sebagian dari mereka . yang
berpendidikan sarjana sebesar 9,24%. Hal ini menunjukkan bahwa dengi.n adanya
bcbera;a lulusan sarjana maka minat masyarakat terhadap pendidikan semakin
meningkat sehingga berpengaruh pada pola pikir mereké khususnya petani untuk
menikmati kredit yang diberikan oleh Bank Rakyat Indonesia Unit Ambulu

cenderung meningkat.
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4.3.3 Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Penduduk Ambulu memiliki mata pencaharian  yang . beragam.
Keberagaman mata pencaharian ini dapat dikelompokkan menjadi 6 jenis,
diantaranya adalah bidang pertanian, industri/kerajinan. konstruksi. perdagangan.
angkutan, dan lain-lain. Secara lebih rinci. keadaan penduduk berdasarkan mata
pencaharian dapat dilihat pada Tabel 6. '

Tabel 6. Banyaknya Rumah Tangga Menurut Mata Pencaharian Utama
Kecamatan Ambulu Tahun 2002

Mata Pencaharian - Jumlah (jiwa) Persentase (%)
1. Pertanian 41.770 B2
2. Industri/kerajinan 2.792 4,23
3. Konstruksi 546 0.83
4. Perdag:ngan 6.733 10.19
5. Angkutin E377 2.08
6. Lainny: 12.509 i 19.45

Total 66.072 - 100
Sumber: BPS K ibupaten Jember, 2002 i

Pada Tabel 6, tampak bahwa Pertanian mcrupékan mata pencaharian
utama (63,22%) yang dilakukan oleh penduduk. Hal ini dikarenakan potensi
sumberdaya alam yang dirﬁiliki oleh Kecamatan Ambulu sangat mendukung serta
adanya pola hidup bertani yang sudah turun-temurun dari nenek moyang.
Sedangkan konstruksi (0,83%) merupakan mata pencaharian yang kurang diminati

oleh sebagian besar penduduk Ambulu.

4.4 Keadaan Pertanian

Kecamatan Ambulu berpotensi untuk berbagai tumbuhan atau tanaman
pangan seperti padi, jagung, sayurar, tembakau, dan tanaman lainnya. Potensi ini
didukung oleh lahan yang subur serta sistem pengairan yéng baik. Dengan melihat
kondisi tanah dan sistem pengairan teknis yang memadai, maka tanah wilayah
Ambulu pada umumnya sangat tepat untuk ditanami padi sepanjang tahun.

Usahatapi padi di Kecamatan Ambulu merupakan prioritas uiama yang
diusahakan oleh petani. Hal ini berarti tanaman padi memiliki keunggulan
tersendiri dibandingkan dengan tanaman pertaniar lainnya dan merupakan salah

satu wilayah penghasil padi di Kabupaten Jember.
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Model pola tanam yang biasa dilakukan petani yaitu dengan pergiliran
padi-padi-palawija dan padi—pa!awija-pélawija dengan produksi sebesar 25.718
ton/musim. Sedangkan untuk kegiatan penyuluhan pertanian dilaksanakan olch
petugas penyuluh lapang (PPL). Kegiatan penyuluh ini bertujuan untuk
- meningkatkan penge.tahuan dan ketrampilan petani, baik secara teori maupun
prakiek. Dalam Kkegiatan penyuluhan, petani tidak hanya mendengarkan
pengarahan yang disampaikan oleh petugas penyuluh lapang, namun juga ikut
aktif dalam kegiatan tersebut, dalam artian petani diberi kesempatan untuk
bertanya atau memberikan suatu usulan dan mempraktekkan secara langsung
- teknologi atau inovasi yang diberikan dalam kegiatan penyuluh. Adapun sarana
produksi di Kecamatan Ambulu mudah didapatkan di kios-kios pertanian atau di
KUD. Setelah panen dilakukan, petani mudah untuk memasarkan produksinya,
baik di kecamatan ataupun diluar kecamatan mengingat kondisi transportasi cukup
memadai.

Sektor pertanian .di Kecamatan Ambulu sudah banyak mengalami

kemajuan buik di bidang pengelolaan tanamannya, schingga merupakan salah satu
aspek yang dapat meningkatkan pendapatan petani. Sistem pertanian secara
tradisional yang sudah lama dijalankan secara turun-temurun dari nenet moyang
mulai difinggalkan dan beralih menggunakan teknologi baru yang lebih efisien
dan menguntungakan.

Permintaan tanaman pangan khususnya padi di Kecamatan Ambulu terus
meningkat tiap tahunnnya seiring dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk
dan meningkatnya tingkat kesejahteraan masyarakat yang disebabkan oleh
peningkatan pendapatan, dan sebagian besar masyarakat mengkonsumsi beras.
Untuk melihat keadaa4n tanaman padi'di Kecamatan Ambulu disajikan pada

Tabel 7.
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Tabel 7. Kealaan Luas Tanam, Panen, dan Produksi Tanaman Padi
Kecamatan Ambulu tahun 2002.

{eterangan Jumlah
Luas tanam (H 1) e
Luas panen (Ha) 3.674
Produksi (ton) 25.718
Produktivitas (ton/ha) 1

Sumber: Monografi Kecamatan Ambulu Tahun 2002

Pada Tebel 7, diketahui bahwa adanya luas tanam padi sebesar 3.674
hektar dapat menghasilkan produksi padi sebesar 25.718 ton yang mampu
mencukupi kebutuhan pangan penduduk Ambulu. Sehingga tingkat produktivitas
tanaman padi di Ambulu sebesar 7 ton/hektar.

Tabel 8. Keadaan Pengairan dan Jenis Pengairan (Ha) di Kecamatan
Ambulu Tahun 2002 '

No. Jenis Penggunaan ~ Luas Sawah(l1a) Persentase
1. Tehnis 3.515,10 98,37
y 4 Setengah/non tehnis | . gy,
3. Tadah Hujan 58,00 ‘ 1,63
Jumlah 3513.,10 100

Sumber: Monografi Ambulu Tahun 2002

Pada Tabel 8 dapat dijelaskan bahwa sebagian besar aliran air yang ada di
Kecamatan' Ambulu bersifat tehnis (98,37%). tadah hujan (1.63%) dari total luas
tanam yang diusahakan. Hal ini menunjukkan bahwa kecamatan Ambulu
merupakan daerah yang potensial bagi pengembangan tanaman pangan dan dapat

juga dikatakan pengairan di Kecamatan Ambulu cukup baik.

4.5 Karakteristik Petan.i Padi di Kecamatan Ambulu

- Padi mérupakan tanaman unggulan di Kecamatan Ambulu karena
produksinya yang paling tinggi serta diaﬁggap lebih  menguntungkan
dibandingkan dengan tanaman lainnya. Petani padi di Kecamatan Ambulu sudah
terbiasa menanam padi dengan pergiliran padi-padi-palawija dan padi-palawija-'.
paléwija serta padi-padi-padi. Jenis padi yang ditanam adalah jenis bibit IR 64, IR
66, Chiherang dan lain-lain. Pengelolaan usahatani biasa dilakukan oleh petani
beserta anggota keluarganya ditambah dengan tenaga kerja dari luar keluarga.

Sarana produksi usahatani bisa didapatkan langsung dari toko-toko pertanian yang
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banyak tersedia di Kecamatan Ambulu. Teknologi yang diterapkan oleh petani
cukup baik karena petani padi di Kecamatan Ambulu sudah bisa memakai traktor,
mesin semprot hama, mesin pompa air dan teknologi lainnya.

Modal vang digunakan-oleh petani padi Kecamatan Ambulu berasal dari
modal sendiri maupun modal pinjaman seperti lembaga perbankan Bank Rakyat
Indonesia, kareaa dianggap tidak terlalu sulit prosedurnya dan tingkat bunga yang
rendah. Dari bantuan dan sistem kredit yang sudah ada. kebanyakan mereka
mengalami masalah kemacetan dalam pembayarannya. Kétergantungan petani
terhadap kredit yang diberikan Bank Rakyat Indonesia tersebut merupakan bentuk
kepercayaan mereka terhadap lembaga tersebut. Sehingga dampak hadirnya
KUPEDES di Kecamatan Ambulu bermanfaat bagi petani dalém hal penambaha
modal.

Pendapatan yang diperoleh petani padi sangat ditentukan oleh harga yang
diterima di tingkat petani. Kebiasaan yang ada pada petani Kecamatan Ambulu
adalah penerapan harga yang ditentukan oleh kesepakatan tengkulak dan petani
sendiri. Sistem penentuan harga seperti ini sudah berlaku bertahun-tahun sehingga
untuk petani hanya bisa pasrah dengan harga yang diciptakan oleh tengkulak.
Pada umumnya petani memiliki permasalahan dalam penentuan harga yang dapat

menghambat tujuan mereka untuk memperoleh Hendapatan yang layak.

4.6 Kredit Umum Pedesaan di Kecamatan Ambulu

Program Kfedit Umum Pedesaan merupakan suatu program khusus
pemerintah untuk melayani golongan e¢konomi lemah atau petani  guna
pembiayaan modal kerja untuk segala macam kegiatan usaha kecil yang
dipandang dari segi ekonomis layak untuk dikembangkan di pedesaan.

Kredit Umum Pedesaan oleh BRI Unit Ambulu ini diharapkan dapat
membantu dan menunjang dari kegiatan-kegiatan yang bersifat ekonomis, yang
nantinya dapat meningkatkan usaha dari masyarakat pedesaan di Ambulu. Dengan
demikian taraf hidupnyapun dapat meningkat. Sehingga disadari bahwa bank

khususnya BRI unit Ambulu mempunyai pcfanan yang sangat penting dalam
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perekonomian, khususnya petani padi yang -'menjadi prioritas ‘usahatani di
Kecamatan Ambulu. |

Petani pédi pengguna Kredit Umum Pedesaan di Ambulu pada umumnya
memanfaatkan kredit tersebut untuk meringankan biaya produksi usahatani.
Adapun bunga yang diberlakukan oleh pihak Bank Rakyat Indonesia sebesar 2%
dari pinjaman setiap bulannya. Walaupun dikenakan biaya bunga dalam pinjaman
itu, petani padi pengguna Kredit Umum Pedesaan tidak merasa dirugikan oleh |
pihak bank. Akan tetapi dari pinjaman Kredit Umum Pedesaan masih banyak
petani padi yang menunggak dalam hal pembayarannya.

Persyaratan untuk menjadi nasabah Kredit Umum Pedesaan di Bank
Rakyat Indonesia unit:
a.Calon nasabah baru/ nasabah lama lancar:

1. Penduduk yang berdomisili dalam wilayah kerja BRI Unit setempat yang
dibuktikan dengan KTP atau Surat Keterangan Penduduk yang dibuat
Kepala Desa setempat. Khusus untuk calon nasabah Kupedes tertentu
dimungkinkan untuk dilayani BRI Unit di luar domisili nasabah yang
bersangkutan  setelah  mendapat  putusan ijin  prinsip dari
Kanca/Kanwil/Kanpus sesuai ketentuan yang berlaku. BRI Unit yang

~ terdapat di- Kota (Ibukota daerah propinsi dan Kota/Kabupaten). maka
batas wilayah kerja ini ditetapkan dalam surat keputusan Kanwil BRI

2. Mempuryai usaha yang layak dan mempunyai karakter yang baik untuk
dibiayai dengan KUPEDES. : :

3. Tidak sedang menikmati kredit lainnya di kantor cabang BRI atau di BRI
unit lainﬁya. |

4. Dapa; menyediakan agunan atau jaminan kebendaan, baik beruna benda
‘bergerak maupun benda tidak bergerak ’

5. Wajib membuka rekening tabungan di BRI unit yahg bersangkutan.
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b. Calon nasabah y:ng pernah menunggak. dapat diberi kembali fasilitas

KUPEDES apabila :

&

Yang bersangkutan telah melunasi tunggakannya secara penuh tanpa

~ diberi keringanan bunga, kecuali keringanan pembayaran bunga tersebut

dilunasi.

Pelunasan tunggakan harus murni dari nasabah yang bcrsarlgkutan. bukan
diperoleh dari hasil kompensasi realisasi KUPEDES baru maupun dilunasi
oleh pihak ketiga. _ |

Yang bersangkutan telah memiliki usaha baik usaha lama yang macet dan
telah baigkit kembali atau usaha barﬁ. |

Telah berhubungan sebagai nasabah BRI unit mihimal 2 kali pinjaman dan

lunas.

Telah lewat minimal 1 bulan sejak ia melunasi sisa KUPEDES.

. Tidak sedang menikmati fasilitas kredit di Kanca atau di BRI unit lainnya.

Adapun sumber dana KUPEDES dapat dihimpun dari beberapa sumber,

antara lain : dana dari pemerintah berupa penyertaan modal. Bank Indonesia

berupa kredit likuiditas, serta dari masyarakat yang dihimpun olech BRI lewat

Tabanas, Taska, Simpedes, Giro, dan Deposito. -
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V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Tingkat Tunggakan Kredit Umum Pedesaan Petani Padi di Bank Rakyat
Indonesia Unit Ambulu Kabupatcn Jember Musim Tanam 2002-2003

Dalam kehidupan perekonomian bank memegang peranan yang sangat
penting sebagai lembaga keuangan yang membantu pemerintah dalam rangka
mencapai kemakmuran masyarakat. Sebagai lembaga keuzingan yang usah’é
pokoknya adalah memberikan kredit dan jasé-jasa dalam lalu lintas pembayaran
dan peredaran uang.
: Dengan demikian disadari bahwa bank khususnya BRI Unit Ambulu
mempunyzi peranan yang sangat penting dalam perekonomian. Untuk itu
diharapkar agar BRI Unit Ambulu ikut berperan aktif dalam pembangunan ‘
masyarakat pedesaan, khﬁsusnya dalam bidang perbaikan dan meningkatkan
keh'idupan ekonomi terutama pada sektor pertanian dalam arti yang luas, koperasi,
dan sektor-sektor usaha lainnya yang bisa menjangkau kehidupan masyarakat
pedesaan, dengan jalan memberikan pinjaman berupa Kredit Umum Pe lesaan.
& Sejak awal tahun 1984 BRI Unit Ambulu mulai memperkenalkan bentuk
pinjaman baru yang disebut kredit umum pedésaan dan menghentikan
pelaksanaan Bimas dan Inmas di wilayah Ambulu. Masyarakat pcdesaan
umumnya terdiri dari petani, pedagang, pengrajin dan péngusaha kecil yang
termasuk golongan ekonomi lemah. Oleh karena itu tujuan pemberian Kredit
Umum Pedesaan ini adalah untuk meningkatkan taraf hidup mereka, dengan '
menaikkan tingkat produktivitas. Program Kredit- Umum Pedesaan te"rsebut
dilaksanakan dalam bentuk penyediaan untuk modal kerja atau modal usaha -
'.kepada rakyat kecil yang dalam hal ini adalah petani padAi. Dengan pelayanan
cepat, persyaratan' mudah dan biaya ringan. Ini semua dengan tujuan
mempermudah masyarakat pedesaan dalam permintaan kredit guna menambah
modal usahanya.

Pada umumnya masyarakat yang mémpcroleh kredit tentu saja berusaha
untuk meningkatkan usahanya. Peningkatan usaha beraﬁi peningkatan pendapatan

dengan n.eningkatnya pendapatan maka kehidupan lebih baik. Dari beberapa
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uraian dan tujuan tersebut diatas terasa betapa besar peranan Kredit Umum
Pedesaan bagi para petani padi.

Bank Rakyat Indonesia membutuhkar jaminan terhadap kredit yang
diberikan kepoda nasabah, ini semua bertujuan untuk segi  pengamanan.
Pengamanan d sini  dimaksudkan untuk menjaga kemungkinan-kemungkinan
adanya nasabal yang ingkar janji, tidak ‘mau membayar pinjaman yang telah
diterima. Maka bank mempunyai kewenangan' untuk menjual barang jaminan
tersebut guna menutup pinjaman yang telah disalurkan kepada nasabah.

. Di daerah Ambulu sendiri, mengenai jaminan ini ternyata sebagian besar
Kredit Umum Pedesaan menggunakan sertifikat tanah sebagai barang jaminan.
Sertifikat tanah menempati peringkat pertama di samping barang-barang jaminan
lainnya seperti BPKB, deposito berjangka, gaji atau upah dan mesin-mesin.
Dalam memberikan kredit yang biasanya.herse(jia memberikan kredit maksimum
sekitar 30% dari hilai barang yang dijaminkan, namun bersedia memberikan
diatas nilai barang jaminan hal ini dimungkinkan, jika karakter pemohon kredit
tidak diragukan dan kegiatan usahanya berprospek bagus.

Adapun cara pembayaran Kredit Umum Pedesaan pada penelitian ini
adalah pembayaran musiman, dalam hal ini pembayaran dilakukan dalam jangka
waktu 6 bulan sekali lunas. Petani tersebut dikatakan lancar pembayarannya yaitu _
apabila petani r 1embayar Kredit Umum Pedesaan sesuai janji atau tanggal jatuh
tempo dan paling 'ambat 7 hari kerja Bank Rakyat Indonesia dari tanggal jatuh
tempo tersebut tetapi belum melewati akhir bulan yang bersangkutan. Apabila
petani tersebut membayar melebihi tanggal jatuh tempo (ditambah 7 hari kerja
BRI) maka petani telah masuk kategori menunggak. Secara rinci kategori

penunggakan petani padi pengambil Kupedes dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Estimasi Kelancaran Pembayaran KUPEDES pada Petani Padi.
dalam Musim Tanam 2002/2003 di Ambulu

Kategori Tingkat Tunggakan Jumlah hari Jumlah Persentase (%)
(lama tunggakan) petani

1. Lancar 0 0 Ao ¢

2. Dalam perhatian khusus <90 1 3,33

3. Kurang lancir 90 - 180 D 83,33

4. Diragukan >180-270 . 6,67

5. Macet >270-360 2 6,67
Total 30 1C0

Sumber : lampiran 6

Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa dalam.kenyataannya dari hasil
penelitian masih banyak petani padi pengambil Kredit Umum Pedesaan di Bank
Rakyat Indonesia Unit Ambulu yang melakukan penunggakan kredit. Untuk
besarnya tunggakan bervariasi antara Rp 1.000.000,00 sampai dengan
Rp 9.000.000,00. Sedangkan apabila dilihat dari lama tunggakan paling cepat
80 hari dan paling lama 295 hari atau sckitar 9 bulan. Untuk kategori macet
(tunggakan kredit antara > 270 hari sampai 360 hari) sebanyak dua orang petani
padi atau 6,67% yaitu masing-masing menunggak selama 280 hari dan 295 hari.
Kategori diragukan (tuilggakan kredit >180 hari sampai 270 hari) sebanyak dua
orang atau 6,67 petani padi yaitu menunggak sclama 182 hari dan 200 hari. Pada
kategori perhatian khusus (tunggakan <90 hari) sebanyak satu orang petani padi
atau 3,33% dar responden yaitu menunggak selama 80 hari. Sedangkan pada
kategori kurang./ancar (tunggakan kredit antara 90 hari sampai 180 hari) terdapat
83,33% atau sejanyak 25 orang petani padi dengan lama tunggakan berkisar
antara 90 hari sampai 170 hari.

Pada umumnya dapat diketahui bahwa petani padi pengambil Kredit
Umum Pedesaan di Bank Rakyat Indonesia unit Ambulu Kabupaten Jember
berkategori kuréng lancar dengan rata-rata tunggakan sekitar Rp 4.496.034.,87.
Dari semua responden dengan kategori tingkat tunggakan yang berbeda-beda

(dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet), mereka memiliki
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alasan belum bisa melunasi Kredit Umum Pedesaan karena adanya pertimbangan
untuk pengeluaran biaya produksi usahatani maupun biaya konsumsi keluarga

petani padi. | —

5.2 Pendapatan Petani Padi Pengambil Kredit Umum Pedesaan di Bank
Rakyat Indonesia Unit Ambulu Kabupaten Jember Musim Tanam 2002-
2003

Pendapatan yang tinggi merupakan harapan dari setiap petani dalam
menjalankan usahanya. Untuk memperoleh pendapatan yang maksimum, maka
petani harus depat menekan biaya-biaya yang dikeluarkan. untuk - produksi.

Sehingga petani' akan memperoleh keuntungan yang lebih besar dari kegiatan

usahataninya. Pada musim tanam 2002-2003 petani padi yang mengambil kredit

di BRI Unit Ambulu Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember memperoleh

pendapatan dari sekali menanam padi. Pendapatan petani tersebut merupakan

total penjualan hasil produksi padi pada berbagai tingkat harga yang dinilai
dengan uang (Rp) dikurangi seluruh biaya produksi yang dikeluarkan. Pendapatan
yang diterima masing-masing petani tergantung dari hasil produksi yang
diperoleh dan besarnya biaya-biaya yang harus dikeluarkan petani padi. Adapun

tingkat harga yang berlaku untuk produksi padi pada kondisi kering sawah di

daerah penelitian sekitar Rp 1.200,00 per kilogram. ' |

Berdasarkan lampiran 3, biaya produksi merupakan pengeluaran selama
proses produksi meliputi pengeluaran yang dilakukan untuk faktor produksi dan
jasa yang digunakan dalam proses produksi. Biaya produksi dapat dikategorikan
menjadi biaya t‘etap dan biaya variabel. Bagi masyarakat petani di wilayah

Ambulu yang te'masuk biaya tetap adalah pembayaran pajak. Pembayaran pajak

ini tidak berdasackan atau bergantung dari jumlah hasil yang diproduksikan tetapi

berdasarkan luas dan jenis sawah atau lahan garapan. Adapun besarnya pajak
berkisar antara Rp 63.309,39 setiap hektarnya.

Petani padi tentunya juga mengeluarkan biaya varmbd dalam proses
produksinya. Biaya tidak tetap tersebut dikeluarkan petani dalam bentuk antara

lain: biaya pengolahan tanah, biaya pengairan, biaya untuk membeli bibit atau
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benih, b{eiya untuk membeli pupuk, biaya obat-obatan dan biaya untuk memberi
upah tenaga kerja yang digunakan mulai dari persiapan dan pengolahan lahan
sampai pemanenan. |

Pengolahan tanah bertujuan mengubah keadaan tanah dengan alat tertentu
hingga memperoleh susunan tanah yang dikehendaki oleh tanaman. Pada
umumnya petani padi dii wilayah Ambulu Kabupaten Jember melakukan
pengolahan tanah sawah yang terdiri dari bebérapa tahap yaitu antara lain:
pembajakan dengan traktor, mencangkul dan pembedengan. Dalam membajak
biasanya memakai traktor yang pada prinsipnya mempunyai fungsi untuk
memecah tanah menjadi' bongkahan-bongkahan dan membalik tanah beserta
tumbuhan rumput dan sisa tanaman hingga terbenam. Untuk membajak ini
digunakan tenaga borongan traktor dengan biay: rata-rata Rp 362.443.07 setiap
hektarnya. Sete'ah pekerjaan tahap pertama sclesai  dilanjutkan dengan
pencangkulan tanah yang bertujuan untuk meratakan serta menghal‘uékan butiran
tanah, biasanya upah tenaga kerja perharinya rata-rata Rp 14.450,00. Untuk
pembedengan bertujuan untuk membuat petak-petak sawah agar air dapat
tertampung dan dapat diatur sesuai dengan kebutuhan tanaman. /\dapun upah
tenaga kerja perharinya rata-rata Rp 17.000.00. |

Pengairan diperlukan tanaman padi sawah untuk pertumbuhan. Pada
pengairan ini prinsipnya kebutuhan air harus disesuaikan dengan masa
pertumbuhan padi. Pada umumnya di wilayah Ambulu pengairan dilakukan
dengan sistem borongan selama musim tanam. biasanya petani 'mengeluarkan
biaya pengairan rata-rata sebesar Rp 139.1 15,19 setiap hektarnya. Ketentuan
pembayaran tersebut dapat berubah tergantung dari letak sawah/lahan itu berada.

Dalam budidaya tanaman, pembenihan merupakan salah satu faktor pokok
yang harus diperhatikan, karena faktor tersebut ikut menentukan -produksi. Benih
yang digunakan untuk usaha tani padi adalah gabah yang dihasilkan dengan cara
dan tujuan khusus untuk disemaikan menjadi pertanaman. Petani di wilayah
Ambulu sebagian besar sudah menggunakan bibit jenis varietas unggul untuk
penanaman padi‘ seperti jenis IR 64, IR 66 dan Chiherang. Dalam penanaman

padi ini rata-rata dibutuhkan bibit sebesar 44,18 kilogram sctiap hektarnya,
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dengén tingkat rata-rata harga bibit sebesar Rp 2.765.00 per kilogram
(lam_p.iran' 3). Jumlah biaya yang dikeluarkan untuk bibit ini merupakan perkalian
antara jumlah bibit yang dipakai dengan harga yang berlaku. |

Tanaman padi memerlukan makanan hara untuk pertumbuhan dan
perkembangannya. Unsur hara yang terkandung pada setiap bahan untuk
melengkapi unsur hara yang ada pada tanah yang diperlukan tanaman disebut
pupuk. Tujuan penggunaan pupuk adalah untuk m.encukupi dan melengkapi unsur
hara yang ada pada tanah. Petani di wilayah Ambulu di dalam proses produksi
tanaman padi sudah menggunakan pupuk berimbang, walaupun jumlahnya masih
relatif kecil. Adapun pupuk yang biasa digunakan antara lain : Urea, TSP dan
KCI. Dalam penupukan padi yang menggunakan pupuk Urea dibutuhkan rata-rata
setiap hektarnye. 193,04 kg/ha, untuk pupuk TSP dibutuhkan rata-rata sétiap
hektarnya sebesar 188,01 kg/ha, serta pupvk KCL dibutuhkan rata-rata setiap
hektarnya adalah sebesar 42,06 kg/ha. Sedangkan untuk harga rata-rata pupuk
Urea per kilogramnya adalah sebesar Rp 1181.33/kg, untuk harga rata-raia pupuk
TSP per kilogramnya sebesar Rp 1233,33/kg dan pupuk KCL rata-rata harganya
per kilogram adalah Rp 326,67/kg.

Petani padi di wilayah Ambulu menggunakan obat-obatan atau pestisida
untuk mengendalikan serangan hama dan penyakit tumbuhan. Biasanya petani
akan menggunakan obct-obatan tersebut apabila terjadi gejala serangan hama dan
penyakit. Sedangkan untuk obat perangsang pertumbuhan daun. batang ataupun
produksi selalu seringkali digunakan. Untuk prosedur hcnggunuzm obat tersebut
petahi' mendapatkan bimbingan dari PPL atau petani lain yang berpengalaman.
Adapun obat-obatan yang sering digunakan petani antara lain ; Decis, Dharmabas,
furadan, ZPT dan Obat merek lain yang sejenis. Petani padi di. Kecamatan
Ambulu yang menggunakan obat Decis rata-rata pemakaiannya per hektar adalah
sebesar 1.41 liter per hektar dengan harga rata-rata Rp 136.316.67/liter, untuk obat
Dharmabas rata-rata pemakaiannya per hcktar sebesar 1,41 liter per hektar dengan
harga rata-rata Xp 15.856,67/liter dan rata-fata pemakaian per hektar obat merek
lain untuk tanaman padi adalah 0,13 liter per hektar serta harganyé rata-rata

sebesar Rp 2.650,00 per liter.
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Kegiatan 1isaha tani tentunya memerlukan tenaga kerja. Tenaga kerja yang
digunakan secare efisien dan efektif akan dapat meningkatkan efisierisi biaya
produksi. Adapun tenaga kerja yang dibutuhkan untuk usaha tani padi mulai dari
pengolahan tanah sampai pemanenan. Dalam penanaman biaya tenaga kerja
untuk upah rata-rata sebesar Rp 6.233,33 setiap harinya. Petani biasanya
mengambil tenaga kerja wanita disekitar lahan/sawah itu berada. Untuk
pemupukan baik yang pertama maupun pemupukan lanjutan biaya tenaga kerja
perorang perhari rata-rata sebesar Rp 6.766.67. Sctelah beberapa minggu dari
perﬁupukan bisanya akan tumbuh rumput-dan gulma lainnya, maka dilakukan
penyiangan yang upah setiap tenaga kerja perhatinya sekitar Rp 8.016,67. Untuk
mengendalikan serangan hama dan penyakit maka dilakukan penyemprotan.
Pengobatan ini rata-rata dilakukan sebanyak dua kali yang pertama menjelang
akan berbuah dan yang kedua setelah ada gejala hama dan penyakit tumbuhan.
Biaya untuk upah penyemprotan setiap tenaga kerja yang digunakan sekitar
Rp 9.133,33 setiap harinya. Sedangkan untuk melakukan pemanenan petani
biasanya mcngeluarkaﬁ biaya untuk setiap tenaga kerja sekitar Rp 8.866,67
perhari. Walaupun ada juga yang melakukan sistem bagi hasil. misalnya 5 : 1
(20% dari hasil produksi untuk pekerja).

Pemancnan mcrupakan tahap akhir dalam usahatam  padi.  Namun
pemanenan padi harus dilakukan pada waktu yang tepat, sebab ketepatan
waktu memanen berpengaruh terhadap jumlah dan mutu produksi gabah dan
beraéll.ya. Produksi padi di wilayah Ambulu tidak fentu setiap musimnya. hal ini
tergantung pada kondisi kesuburan tanah dan ada tidaknya serangan hama dan

penyakit tanaman.
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Tabel 10. Estimasi Uraian Rata-rata Tingkat Produksi, Penerimaan, dan
Pendapatan pada Usahatani Padi Penerima Kredit Umum
Pedesaan di Ambulu musim tanam 2002-2003

No. Uraian : Jumlah

1.  Rata-rata produksi padi (Kg/ha) o 6423,06
2 Rata-rata I arga padi' (Rp/Kg) 1237,50
3.  Rata-rata penerimaan (Rp/ha) 7.898.316.67
4 Rata-rata biaya usahatani (Rp/ha) : | 1.955.246.29
¥ | Rata-rata pendapatan (Rp/ha) - 5.943.070,37

Sumber : Lampiran 5

Rincian Tabel 10 diatas bahwa dari perbandingan rata-rata produksi petani
padi (responden) kurang lebih 6423,06 kg/ha dengan harga gabah kering sawah
Rp 1.237,50 /kg. Selanjutnya petani mendapatkan penerimaan rata-rata usahatani
Rp 7.898.316,67 per ha dengan total biaya usahatani sebesar Rp 1.955.246.29 per
hektar..Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa pendapatan petani yang
mengambil kredit umum pedesaan di BRI Unit Ambulu pada musim tanam
2002/2003 sebesar Rp 5.943.070,37 per ha. Schingga dapat disimpulkan bahwa
usahatani padi di wilayah ini cukup menguntungkan, hal ini disebabkan karena
petani tersebut mampu menekan biaya seminim mungkin sebagai akibat alokasi

saprodi yang efis en.

5.3 Pengaruh P :ngeluaran Keluarga dan Pendapatan Petani Padi Terhadap
Tunggakan Kredit Umum Pedesaan di Bank Rakyat Indonesia Unit
Ambulu Kabupaten Jember Musim Tanam 2002-2003

Pengeluaran keluarga (x1) dan pendapatan petani padi (x2) merupakan dua
variabel yang diduga berpengaruh terhadap tunggakan petani padi pengambil

Kredit Umum Pedesaan di Bank Rakyat Indonesia Unit Ambulu Kabupaten

Jember Musim Tanam 2002-2003. Untuk membuktikan kebenaran dari variabel-

variabel yang berpengaruh terhadap tunggakan kredit (Y) ini dapat diuji dengan

menggunakan analisis Regresi Linier Berganda. -
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Persamaan regresi yang diperoleh berdasarkan hasil analisis dapat
dinyatakan sebagai berikut :
’ Y =986.364,74 + 0,486 X1 - 0,05747 X2
Dari hasil persamaan regresi térsebut maka di lanjutkan dengan Uji-F dan Uji-t
untuk mengetahui nilai koefisiensi regresi dari masing-masing variabel tersebut
secara keseluruhan berpengaruh terhadap tunggakan petani padi yang mengambil
Kredit Umum Pedesaan. Hasil analisis Uji-I dan Uji-t dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Estimasi Koefisien Regresi Pengaruh Pendapatan Petani Padi dan
Pengeluaran Keluarga Terhadap Tunggakan Kredit Umum
Pedesaan di Bank Rakyat Indonesia Unit Ambulu Kabupaten
Jember Musim Tanam 2002-2003 dalam 1 Hektar

Vit <k g:;is:ien Eﬁggar & F- tahy St~ t-tab
Pengeluaran (X1) 0,486 0,057 8,582 2,04
Keluarga . 317.151* T4
SRS (X2) .08 ¢ 0,131 10,438
Konstanta 086.364.74 |
R? 0,733

Sumber : Lampiran 8

Keterangan : *) Berpengaruh Nyata Pada Taraf Kepercayaan 95%

Berdasarkan rincian pada Tabel 11, menunjukkan nilai F-hitung sebesar
37,151 lebih besar dari F-tabel sebesar 2,74 pada taraf kepercayaan 95%.
Sehingga hipotesis yang diajukan diterima yang berarti bahwa secara bersaina-
sama variabel yang dimunculkan dalam model (pengeluaran keluarga dan
pendapatan usalatani padi) berpengaruh terhadap kelancaran pembayaran kredit.

Sedangk-.m koefisien determinasi R square (R?) yang didapatkan (0,733)
menunjukkan buhwa 73,3% variabel tunggakan dipengaruhi oleh variabel-variabel
pengeluaran atau konsumsi keluarga dan variabcl pendapatan usahatani padi,
sedangkan siéanya 26,7 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model.

Kemudian dengan adanya nilai konstanta sebesar 986.364,74 dapat
diartikan bahwa petani padi yang mengambil kredit umum pedesaan pada niusim
tanam 2002-2003 tidak dipengaruhi oleh pengeluaran kelu-arga (X1 =0) dan
pendapatan petani padi (X2 = 0), sehingga masih berdampak pada kelancaran
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sedangkan sisanya 26,7 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model.

Kemudian dengan adanya nilai konstanta sebesar 986.364.74 dapat
diartikan bahwa petani padi yang mengambil kredit umum pedesaan pada musim
tanam 2002-2003 tidak dipengaruhi oleh pengeluaran kelu-arga (X1 =0) dan

pendapatan petani padi (X2 = 0), sehingga masih berdampak pada kelancaran
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pembayaran kredit (Rp 986.364,74). Hasil analisis Uji-t menunjukkan bahwa
variabel pengeluaran keluarga petani padi (X1) berpengaruh secara nyata terhadap
tunggakan Kredit Umum Pedesaan, namun variabel pendapatan petani padi (X2)
berpengaruh tidak nyata terhadap tunggakan Kredit Umum Pedesaan, untuk lebih
jelasnya dapat diartikan sebagai berikut:

1. Pcngeluaran Keluarga Petani _

Pengeluaran keluarga petani padi yang dimaksudkan adalah pengeluaran
untuk konsumsi sehari-hari selama musim tanam 2002-2003. Fakto: pengeluaran
keluarga petani padi (X1) mempunyai koefisien regresi sebesar 0,486 yang artinya
setiap penambahan pengeluaran keluarga sebesar Rp 1.000,- maka akan
meningkatkan tunggakan kredit sebesar Rp 486,00 dengan asumsi faktor lain
dalam model d anggap konstan. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
pengeluaran keliiarga petani berpengaruh sccara nyata pada tingkm kepercayaan
95% sehingga dapat disimpulkan hipotesis yang diajukan diterima. Hal ini karena
berdasarkan penelitian pengeluaran konsumsi keluarga cukup hesar setiap
musimnya dengan rata-rata Rp 7.917.195.-, ini berarti sangat berdampak pada
pembayaran kredit, karena pendapatan dari usahatani tidak dapat menutupi kredit
mereka yang akan menyebabkan petani menunggak kreditnya.

Pengeluaran ini meliputi biaya untuk konsumsi sehari-hari, biaya pribadi
dan keluarga, biaya tranportasi, biaya pendidikan, biaya kesehatan, biaya hiburan
dan rekreasi, biaya'resepsi dan sumbangan sertiq biaya lain-lain. Pada umumnya
besarnya pengeluaran petani padi tergantung dari tingkat kdnsumsi keluarga dan
besarnya jumlaﬁ keluarga yang ditanggung. Semakin tinggi tingkat konsumsi
keluarga dan semakin besar jumlah keluarga akan semakin besar pengeluaran
keluarga petani.

2. Pendapatan Petani Padi (Ha)

Pendapatan peténi padi (X2) berpengaruh terhadap penurunan tunggakan
mempunyai koefisien regresi sebesar 0,05747 bahwa setiap penambahan
pendapatan dari usahatani padi sebesar Rp 1000,- akan menurunkan tunggakan
kredit sebesar Rp 57,47 dengan asumsi faktor lain dalam model dianggap konstan.

Hasil uji secara statistik menunjukkan bahwa t-hitung (-0,438) < t-tabel (2,04)
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maka HO diterima dan H1 ditolak yang berarti pendapatan berpengaruh secara
tidak nyata tcrhadap tunggakan petani padi yang mengambil Kredit Umum
Pedesaan pada taraf kepercayaan 95%. Hal ini karena kurangnya kesadaran petani
padi dalam melunasi Kredit Umum Pedesaan. Selain itu petani padi dalam
semusimnya (satu semester) harus mengeluarkan biaya produksi dan biaya lain
yang tak terduga. Walaupun pendapatan usahatani padi yang diperoleh cukup
menguntungkan, akan tetapi tidak .diiringi dengan jumlah biaya produksi yang

meningkat.
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V1. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasark in latar belakang permasaléhan dan pembahasan, maka dapat

disimpulkan hal-I al sebagai berikut:

1.

Tingkat tunggakan petani padi yang mengambil Kredit Umum Pedesaan di
BRI Unit Ambulu Kabupaten Jember musim tanam 2002/2003 kurang lancar
dengan lama tunggakan V9O hari sampai dengan 180 hari.

Pendapatan petani padi yang mengambil Kredit Umum Pedesaan di BRI
Unit Ambulu Kabupaten Jember musim tanam 2002/2003 menguntungkan
(Rp 5.943.070,37/ha).

. Variabel pengeluaran keluarga petani~ padi berpengaruh nyata terhadap

tunggakan Kredit Umum Pedesaan di BRI Unit Ambulu Kabupaten Jember
musim tanam 2002/2003. Sedangkan variabel pendapatan petani padi
berpengaruh tidak nyata dengan tingkat kepercayaan 95% terhadap tunggakan

Kredit Umum Pedesaan.

6.2 Saran

Saran yang dapat kami berikan schubungan dengan hasil penelitian yang

telah dilaksanakan adalah :

1.

Dengan adanya pendapatan yang menguntungl:an, hendaknya petani dapat
mengembalikan kreditnya kepada Bank Rakyat Indonesia tepat pada waktunya
agar tidak meﬁunggak.

Perlu édanya' manajemen Keuangan yang baik dari petani dalam mengelola
pengeluaran biaya usahatani maupun biaya konsumsi agar dapat menghemat

seluruh biaya yang telah dikeluarkan tersebut.

gy
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Lampiran 8. Kuisioner Pengaruh Pengeluaran Keluarga Petani Padi

Terhadap Tunggakan Kredit Umum Pedesaan

e Saprodi

69

Jenis Jumlah Harga Satuan Total

1. Bibit

2. Pupuk

3. Obat-obatan

- .

Total

e Tenaga Kerja Ternak dan Mesin

Jenis Tenaga Jumlah
NG| Jumla _ Upah (Rp) Total
Kerja hari .
h
o oM S FLIR TR BRI .._,._*
I |
.
3 ‘
Total
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e Tenaga Kerja Manusia

70

e ——em———

i e Jumlah Tenaga | Jumlah | = G
Jonis Kegielah - | “Kerja(orang) | e |- URBRm Lo
1. Pengolahan lahan S :
- Mencangkul G
- Pembedengan
- Pengairan v K R
PR E L S e SR e _L_ N e, O
2. Penanaman : dhes
3. Pemupukan |
Pemupukan II
5. Penyiangan
4. Pengobatan |
Pengobatan I
5. Pemanenan
Total
A.  TOTAL BIAYA USAHATANI
i Biaya Variabel s TR
e Jumlah biaya benih 5 e
e Jumlah biaya pupuk PR ...
e Jumlah biaya pestisida : R, ... %
e Jumlah biaya'tenaga kerja s Rl s o
e Jumlah biaya lain-lain 8 | & » OISR
- A Biaya Tetap
e Sewa tanah per Ha . g
e Pajak tanah per Ha e oo R
e Sumbangan / Biaya Pengairan :Rp............

e Lain-lain
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B.

HASIL USAHATANI
~ Total produksi
Harga jual
Total penjualan
Konsumsi keluarga
Penerimaan
Total Biaya

Pendapatan Bersih

e Biaya Non Usahatani

............

............

............

............

............

71

No.

Biaya Lain di Luar Usaha
Pertanian

Per hari

(Rp)

—
.

Biaya konsumsi

..__* e

Per Bulan

_(Rp)

| Per Musim

_(Rp)

&

Biaya keperluan pribadi /
keluarga

Biaya transportasi

Biaya sel.olah

Biaya ke ;ehatan

Biaya keperluan rekreasi

Resepsi / sumbangan

Pajak

2O I ORI

Raln-lgin....... %

Total Biaya di Luar Usaha Pertanian

Apakah dalam pembayaran Kupedes anda termasuk:

a. Lancar (membayar kreditnya lancar)

b. Dalam perhatian khusus (tunggakan kredit > 90 hari)
c¢. Kurang lancar (tunggakan kredit antara 90 hari — 180 hari)

d. Diragukan (tunggakan kredit antara >180 hari — 270 hari)

e. Macet (tunggakan kredit >270 hari — 360 hart)
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